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SPESIFIKAS| TEKNIK

PEKERJAAN : KONSTRUKE] FISIK RENOVASE ACP PADA GEDUNG GRHA PEMUDA DAN OLAHRAGA
TAHUN ANGGARAN 2022
ARSITEKTUR
e ITEM PEKERJAAN SPESIFIKASI BAHAN
1. | PASANGAN FASADE ACP 1. Behan Aumunium Cornugated Panel
2 Wema_ Champagne Gola Metsic ((15-3150)
I_ | 1 Merk ACF SEVEN
f 4 Tebal Amm o
5. Barat - 4 kgim2
5 Bandng Strenght 4560 kS
i 7. Heat Deformation *c
8. Sound Insulsion 2438 b .
3, Finished Flaurncarbond tactary bushad
[ 10, Alumnium Front Thickness 0.7 mm
11, Allumunium Back Thidmess - 0.5 mm o
12, Alumunium Aoy 5008
B 13, Coafing Type PVDF [esterer)
2 | PASANGAN SIGNAGE GEDUNG| Tulisan : KEMENPORA R
| Banan : Piat Metal Gatvanis 0
Tebal {08 mm .
B Embose 200 mm
Finishing Cat Fowder Coating
| | Jenis Font Avial Boid
3. | PASANGAN LOGO GEDUNG | LOGO KEMENPORA Ri
Behan : Acrdic Wama
Embosa 20 mm
ELEKTRIKAL
1. | PASANGAN FLOODLIGHT | LED 100 W + Ducukan lampu
2 | KABEL ISNTALASS HYM 325 mm
3 | SAKLAR LAMPU Standar SN




BAB |
KETENTUAN UMUM & TEKNIS TATA LAKSANA DI LAPANGAN

Pasal 1
PENJELASAN LINGKUP PEKERJAAN
A, PERSIAPAN DAN PELAKSANAAN

11, Lingkup Pekerjaan

Nama pekenjaan untuk provek ins adalah Konsinsksl Fisik Renovesi Acp Pada Gedung Grha Pernuds Dan
Olahraga, dengan lingkup pekeriaan yang mencakup antara lain serta fidak terbatas pada -

8. [Peherjaan Persiapan.
b. Pekeraan Arsitakie

Pekerjaan - pakeriaan fersabut di atas harus dlaksanakan oleh Penyedia Jasa Konstruksi meliputi bagian-bagian
pekeriaan yang dinyatakan dalam Gambar Kerja serta Buku Rencana Kerja dan Syarat-Syarat Teknis ini

1.2 Memulai Kerja
1.2 MW1M}WHMWImmMFMWFMPW
{WH!WFMMHWMHMWMW nyata di lapangan.

122  Jika selelah 1 m;wmmmmmwmmmmim.
Hﬁkﬁﬂjﬂdhhﬁmmﬁmﬂmnmmwmmmmmwwmm
lepal, maka kepulusan penunjukan dan perintah kerja pelaksanaan pekerjasn (SPK) akan dibslalkan dan
dialibkan kepada Penyedia lain,

1.3,  Mabilisasi
131 Mobilisasi yang dimaxsud acalah mencakup hal-hal separli barikul;

Transport peralatan konstuksi (constructional piant) yang berdasarkan deftar alat-alst konstruksi yang
ﬂukmMpmm.dmlmmmnm¢mﬂﬂhmwm
pelaksanazn pakesaan ini

132 Pembuatan kanfor (Direksi keet), gudang dan tain-tain.

133 Dengan selalu disertal ijin Konsultan Pengawas, Penyedia Jasa Konstniksi dapat membuat barbagal
perubahan, pengurangan dariatau penambahan terhadap alat-alat konsiruksi dan instalaginya,

134 Dalam jangka wakiu 7 (tujuh) hari dari pemberitahuan memulal bekerja, Penyedia Jasa Konsiruks| harus
menyerahkan program mobiksasi kepada Konsultan Pangawas unluk disatujui,



14,

1.5

FA B

211,

212

2.13.

214

2.2,

Lokasi Area Bekerja.

Penyedia jasa konstruksi tidak diperbolenkan memakal lokasi uniuk bekera maupun Uk mienyimpan/
menimium bahan materialisarana alat bekerja serta direks| kesl dan bs pekenabahan di kar ares proyek
Konstrks! Fisik Renovas! ACP Pada Gadung Griva Pemuda Dan Olahraga,

Papan Nama Proyek,
Penyedia jasa konsiruks: harus memasang Papan Mama Proyek sesusi dengan paraturan Dasrah yarg berfaku,

Pasal 2
TENAGA AHLI DAN SARAMNA KERJA
Kuasa Penyedia Jasa Konstruksi di Lapangan,

mummmmmwmnmﬁmwmm
alau biasa disebut 'Pelaksang’ yang cakap dan ahli tnduk memimpin pefaksanaan pekeraan di lapangan dan
mendapat kuasa penuh dari Penyedsa Jasa Konstruksi

mmﬁpmmmmmmmmummmh sehagian
maupun kessluruhan terhadap kewajibannya

Penyedia Jasa Konstruksi wajib memberi tahy secara terftulis kepada Pemimpin Proyek dan Konsultan
Pengawas, nama dan jabatan Pelaksana uniuk mendapatkan persefujuan,

Béa dikemudian harl, menund pendapal Direksi Froyek dan Konsultan Pengawas bahwa Pelaksana
diangpap kurang mampu alau tidak cukup cakap memimpin pekerjaan, maka akan dibertahukan kepada
Penyedia Jasa Korstruksi secara ferulis untuk menggant Pelsksana.

Tenaga Kerja/Tenaga Ahll,

TmﬂmmnTmmAhlimmdimm dengan jenis dan volume pekerjaan yang
akan ddaksanakan Tenaga ahlitrampil minimal yang di perlukan untuk pelaksaan pekesjaan kondruksi:

No | Nama Personsl | Pengalaman Sertifikat Kompetensi Karja Keterangan

Manajerial | Kerja (Tahun)

SKT Kelas 1 Pelaksana Bangunan
1 | Petaksana 2 Tahun Gedung! Pekeriasn Gedung (TA 022)
Seriifikat K3 Korstuksi tingkal Keahlian
Madya yang dierbitkan oleh unit kera
yang menangani kesslamatan konstruksi
di kementerizn pekerjaan umum dan

perumahan  rakyat  denfsiau yang

2 |Peligask3 |0 Tahun derbitkan oleh Lembaga atay Instansi
yang berwenang yang mengacu standar
kermpetensi kerja nasional (SSKNI) dan
ketentuan pefaturan perundang
undangan,




&3, Peralatan Bokerja

231

233

Peralatan Konstruks

mm:mmmmmmmmm Konsinssi, sabelum
mmmmu.mmmmﬂﬂpﬁ&mwmﬂummnﬂmuanmm
kerja unbuk pakat pekerjaan ini adalah :

| ho Nama | Jeris Alat Tipe | Kapasitas Jumiah ~ keterangan |
Memibk Serlifkat |
Tipe Mobile, daya ljin Anghut (318)
1 Gandola dapyr 1 Uni don Secika i
Operator (SI0)
|

fn— , .
Adapun peralatan-peralatan lain yang benar-benar diperiukan dalam pelsksanaan pekerjaan harus dj
sediakan oleh Panyedia J=es Kanstruksi

Peratatan Bangunan

Semia Alat-alal untuk pelaksanaan pakerjaan harus disediakan oish Penyedia Jasa Konsinksi, ssbekum
pekerjan fisk dimulai, dalam keadaan baik dan siap pakal, antara lain

a.  Mesilas.

b Adat-alat bor.

€ Alat-alat pengangkal dan pengangkut

d  Theodolite dan Watespass

e.  Perlengkapan penerangan untuk kerja lembur,

f Scaffolding.

g Alat Megger, atat ukur listrik dan alat ukur lsinnya

h. sefla peralatan-peralatan lain yang benar-benar diperiukan dafam pelaksanaan pekeraan ini

24.  Bahan-bahan Bangunan,

mmmmjummnmmmnﬁmmwm
mmwmm

25  Peherjaan Pentyediaan Daya Listrik Untuk Beherja.

251,

Listrik uriluk mmhmMMFHMJmMMﬂMdlpﬂﬂmMumm
memmmmm mnmumhwmmw
mmnmmwmmmm



LR

3.2

43

4.1

4.2

43

Pasal 3
RENCANA KERJA

Sebelum mulai petaksanaan pekeriaan di lapangan, Penyedia Jasa Konstruksi wajit’ membuat Rencana Kena
Pelaksanaan (5- Curve) dan bagian-bagian pekerjgan berupa Bar-Chart Bahan dan Tenaga.

Rancana Kerja tersebul harus sudsh mendapal persetuluan teriebih dahuu dan Konsutan Pengawas, paling
lambat dafam wakiu & {delapan) hari kalender setelah Sural Keputusan Fenunjukan (SPK) diterims Penyedia
Jasa Konsfrukst. Rencana Kesja ¥ang telah disetujui oleh Pengawas, akan disahkan cleh Pamberl Tugas yang
kemudian dibuat salinannya rangkap 4 (empat] uniuk didistribusian oleh Pengawas kepada yang
berkepantingan.

Konsultan Pengawas akan mandsi prestasi pekarjaan Penyedia Jasa Konstruksi berdasarkan Rencana Kerja
lersabut.

Pasal 4
DIREKS! KEET, KANTOR PELAKSANA, LOS KERJA, GUDANG BAHAN DAN PAGAR PROYEK

Direksi Koot (Los Pengawas).

Penyedia Jasa WMMWMMMWFWWW
dmm%hmmﬂmmmwwmmmmgﬂmm
keperiuan rapat lapangan Direesi Keet harus diperiengkapi dengan kursi, meja, serta alal-adat kandor yang
diperiukan. Direksi Keet yang dimaksud dapat pula menggunakanimemantaatian bekas tahap sebelumnya bila
ﬂmmﬂmmmqmm.mwmwnminm.mmmm
mmﬂPuﬂFmﬁmﬂmmgmem

Karlor Pelaksana, Los Kerja dan Gudang Bahan.

Panyedia Jisa Konstruks|Pelaksana atas béaya sendirl berkewaliban membuat karttor adminsiresi Pelaksana
di lapangan, mmpm&:pwmjnumwmm ﬁmwﬂmmmm
m.wmmm mmmm.mmmrmmmmm
Palaksana, dan bahan- bahan bekasnya menjadi milik Pelaksang,

Pagar Proyek.

Jin dianggap periu umhtmhmmﬂm;wmﬁmmmmﬁ.
diharuskan kepada Penyedia Jasa Konstruksi untuk membuat pagar proyek denpan lingoi Pagar Proyek
minimum 1,80 M dari atas permukaan lanah dengan bahan dari seng geiompang BULS 32 dicat, kolom setempat
dnimrgmhwﬂmmukumnm.mmﬂmymmmm



Pasa §
KESEJAHTERAAN DAN KESELAMATAN PEKERJA
5.1 HﬂMJmﬁmmbutﬂﬂlhm menyediakan alr minum yang bersih, sehat dan cukup di
termpat pekoriaan untuk para pekena
52 Keselamatan Pekera

521, Penyedia Jasa KonstruksiPelgksana berkewajiban  menyediakan peralatan kesslamatan bagi pekeria
dan pengawasidireksi di tempal pekariaan,

622 Peralatan keselamatan vang disedian harus sesuai dengan jenis pekeraan yang akan dlaksanakan,
5231 Menyediakan kotsk PPPK (P3k) dempat pekerjzan,

524, FEMWMWMMMMnMWMW
mmmmnm:mﬁmmmmmeMWrtmmu. Segala resiko kecelakaan
Mhmmthhmmeml

34. Penyediaan Alal Pemadam Kabakaran

Selama pembangunan berangsung, Peryedia Jasa Konstruksi waji menyediakan tabung alst pemadam
kebakaran (Fire Extingusher) lengkap dengan isinya, denpan jumiah sekurang - klrangnya 4 (empat) buah
tabung Hallrg-nﬁﬂiglahmghrhmuﬁnfﬁﬁu.

6.5 mwmmmmmmmmmrm Kera No.
JWKPTS1984 dan Kep-07T/Men'1084 tanggal 27 Januar 1984 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah
Nomer 33 Tahun 1977 bagi Tenaga Kerja Borongan Harian Lepas pada Penyedia Jasa Konstnuksi induk maupun
Sub Penyedia Jasa Konsiruksi yang melsksanakan Proyek - Proyek Pemerirtah, pihak Penyedia Jasa
Konstruksi' Pelaksana yang sedang malakssnaian pembangunanpskerjaan agar kit sena dalam program
ASTEK dan membertahukan secara tertulis kepada Pemempin Proyek

Pasal 6
PERSYARATAN DAN STANDARISAS|

6.1. Porsyaratan Pelaksanaan

Untuk menghndari klaim dari User'Proyek dikemudian hari maka Penyedia Jasa Konsinksi harus betul-batul
‘memperhatikan’ pelaksanaan pekerjaan dengan memperhifungkan ‘wkuran adi {finished arshektury, Panyedia
Jasa Konstruksi wajib melaksanakan semua pekefaan dengan mengikub petunjuk dan syaral pekerjaan,
peraluran persyaratan pemakaizn bahan MMﬂwﬂmmMWn Rencana Kerja dan



Ewa-smumri;mammmkwmmmmwmwmwm
Direks:.

Aal-glal yang serantiasa lersedia di proyek, minimal adalah :
= 1 (Satu) kamera.
= 1 (5atu) alat ukur schuifmal,
= 1{Satu) alat ukw optik (heodsltwaterpass)
- 1{Satu) mesin tik slandard 18" glau 1 unit kempuber dan aial cetak (printer),
= 1 {Satu) adat ukur panjang 50 m, 5m,
= 1 (Bak) Misiar Walerpass panjang 120 cm.
6.2. Standard Yang Dipergunakan,

Semua pekerjaan yang akan dfaksanzkan harus menglut Nomalisasi Indonesia, Standard industri Konsiruksi
Pmﬁnﬂmﬂmmrmgmhﬁuwwwﬁm}lmmm:

PUBI-1982 : Peraturan Bahan Bangunan di Indonesia.

NI-3 PMIPUBB 1870 : Peraturan Umum Bahan Bangunan di hdonesia
PUIL-1877 » Peraturan Uimum Instatasi Lisirik

Sl  Standard Indusir Indonesia 5K SMI T-15-1981-03
Serta !

= Peraturan Pembebanan indonesia untuk gedung 1881,

- WnMﬁlmmmmHmmmmmahﬁhmﬂﬂmm
Departernen Tenaga Kerja Republk indonesia.
- HEMMMMHMUMW.WWMEWWWMM.

mwmmmmmﬂamam,mm
wwmmmmmmmbamﬂm
yang hersangkutan,

Selain ketertuan-ketentuan yang tersebut, beraky pula calam ketentuan ini -

- Dokumen Lelang yang sudah disyahkan oleh Pemesber| Tugas (Gambar Kesja, RKS, BQ, BA, Aarwijzing
dan Surat Perjanjian/®onrak,

- mmmmnmmﬂMMhmmnmwmmmmmm
Pengawas,
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Pasal 7
PENJELASAN RKS & GAMBAR

mmmmummmmmmmmmmmmqﬂmm
tamibahan dan perubahannya yang dicantumkan datam mmmmmwnﬂ

Bmmmmmmuwmwmm,mmmwm
RES,

Likuran,

Padamn!,rumnuti:u‘am.ﬂurrmwrﬂtﬁiﬁalﬂamﬁmhrmdlnmrmw:
= Darl garts As - g5

~  Don garis Luar - luar

- Dari garis Datam - datam

- Dari garis Luar - datam
mmmmwmlmmmumﬂmmmmmw

Kharsus ukuran-ikuan dalam Gambar Fesja Arsitekiur pada dasamya adalah ukuran jadi dalam keadaan
selesal (“finished®),

Bllz ads keraguan menganai ukuran, Penyedia Jasa Hmnhuhﬁ-qihmwmmm
Wonsultan Pengawas yang selanjuirya akan memberkan keputusan ukuran mana yang akan dipakal dan

dijadikan pegangan,
H:p%ihﬁgmwmmﬁﬂmmmmmﬂmﬁmmmﬁm
Pengawas. dan disyahkan secara lortuis olsh Konsultan Perencana.
Fmﬂ;nmmmthmmhﬂaummnﬂMMWmmm&dﬁm
Gambar Pelaksanaan lanpa sepengetahuan Pmummmm.mmahhmmgw
adalah tanggung jowab Penyeda Jasa Konstruksi baik dar segi biaya maupyn wakiu

Perbedaan Gambar,

Bila suaby gambar tidak cocok dengan gambar yang lan dalam saly disipln kerja, maka gambar yang
mernpunyai skala yang lebih basar yang mengikatberiaku
Bila ada munmnmummmumsmm, maka Penyedia Jasa Konsirs)

ManhMKmmmmWﬂmmmmlﬂﬁwm
Perencana.

mwmmmmmmmm &W.memmimn
adalah ukuran fungsional dalam gambar kera Arsiteidur

Shap Drawing,

Shop drawng merupakan gambar delail pelsksanaan & lapangan yang harus dibuat olsh Penyedia Jass
Konstruksi berdasarkan Gambar Dakumen Korrak yang telah disesualkan dengan keadaan lapangan. Penyedia



Jasa Konstrsi wajib membust shop drawing uniuk detail khusus yang bekum torcakup lengkap dalam Gambar
Keria/Dokumen Konlrak maupun yang dimints sleh Konsultan Pangawas,

7.8, Perubahan, Penambahan, Pengurangan PekerjaanDan Pembuatan "As-built Drawing”,

761 Tala cara pelaksanaan dan penilaian perubahan penambahan dan pengurangan pekeriaan disesuaikan
dengan Dokumen Kondrak.

762 mhwmmmm.wmu Konstruks: berkewagban  membual
gambargambar yang memuat selurih perubahan, dan sesuai dengan keryataan yang lelah
dikerjakanidibangun cleh Penyedia Jasa Konsiruksi (#5-Built Drawing). Biaya untui pariggambaran "As-Byil
Dw.wmnmwmmuhﬁ Konsinss),

Pazal 8
PEMBERSIHAN AREA TEMPAT KERJA DARI SISA PEKERJAAN BONGKARAN
B.1. mmmnmmpp-
a1.1. MﬂmﬂﬂnmmumdmmmmnmmmW.

B.12  Pembuangan lapisan tanah permukaan, dan pembuangan serla pembersinan tumbuh-lumbuhan dan puing-
puing & dalam daerah kerja, kecuali benda-benda yang lelah ditertukan harus tetap i lempatnya atau yang
mmmmmmmmmlmmmﬂww. Pekenaan ini
mmmwmnmmmmmﬂmmmmm

B2 Konsultan Pengawas akan manstapkan batasbatas pekerjaan, dan menentukan semua pahon BEMmgk,
tumbuhan dan benda-benda lain yang harus tetap berada & lempalnya. Penyedia Jasa Konstruksi harus
menjaga samua jenis benda yang tetah ditentukan harus tetap di tempainya.

Pasal 8
KETENTUAN PENGUKURAN KONDIS! TAPAK PENENTUAN PEIL DAN PATOK UKUR

81 Pekerjaan Pengukuran Kondisi Tapak

g11 Sebetum pelaksanaan pekeraan, Penyedia Jasa Konstruksi divajibkan melakukan panguikuran kondisi
“exisling” tapak lerhadap posisi rencana bargunan. Hasil pengukuran harus diserghkan hepeda Diraksi /
Pengawas dan Perancana

812  Penenuan fitk kefinggian dan sudut-sudutnya dilakukan dengan alat-al walerpass/iheodoit.

813 mwmmmmmummmmﬁpmmn
mmmmm:ﬁmmmmmmmpm

814 Sebagal keharusan dar Kontrak inl dan Wnpe bigya lambahan, Penyedia Jasa Konstruks harus
menyediakan segala peraatan, instrumen, mllmww.mwnmmmﬁm

dibutubkan dalam mmm{mw:mmmm
yang larkait.

a Personil:
1 orang surveyar ahli
1 crang pekerja surveyar



10.1,

102
1021,

1022

10.2

1004,

b. Perstatan Pengukuran (Survay)
Pasal 10

KETENTUAN & SYARAT-SYARAT BAHAN

Sepaniang bdak ada kefetapan lain dalam Rencana Karja dan Syaral-syarat (RKS) ini maupun dalam berila
Acara Perjelasan Pekejaan, bahan-bahian yang akan dipergunakan maupun syarat- syarat pelaksaryaan hane
memenuhi syarat-syarat yang beraku dan Persyaratan Umum Bahan Bangunan Indonesia {PUBI th 1842,
Standar Industri Indonesia mnmmummhmmmmmmn
lainnya yang berfaky di Indonasia. Mhmmmﬂmmdﬁmmnm
seperti matesial, pevalatan dan alat lainnya, harus datam kondisi baru dan dengan kualitas terbaik uriuk fujuan
yeng dimaksidkan

Merk Pembuatan BahanMateral & Komponen Jadi

wmﬂmmmmmw.mmmmmmmm
RES w,m~mm.mmﬁmmmmMnmmmwhumm
bk diartikan sebagai sesuatu yang mengikat, Seliap keterangan mengenai peralatan, matesial, barang atauy
proses, dalam bantuk nama dagang, buatan atay nomor katalog harus dianggep sebagai rujkan standard
atau kualias, dan lidak boleh ditafsian sebagai upaya membatas persangan mavpun usaha Kolaborasi
dan Penyedia Jasa Konstruksi dengan sendinnya berupaya menggunakan peralatan, material, barang atau
Pprosas, yang atas penilaian Konsullan Pengawas dan Perencana, setara dengan keterangan fersabut

Mammmmmmmnmm,wdmmmwnmmmm
Perencana akan manentukan produkimerk lain yang memeanuhi'setara standard kualitas bahan fersebut
dangan mengikuti peraturan pergyaratan bahan bangunan yang beraku.

memenuhisetarafisesuai standard kualites yang dimaksudkan dalam keterangan tersebut. Penggunaan
Bahan produkimenk lain yang sefara dengan apa yang dipersyaratkan harus disstujul oleh Konsultan
Pengawas dan Perencana secara ferfis.

Bila diperlukan’ diperntahkan oleh Kensullan Fengawas/Perencana, Penyedia Jasa Monstruks| harus
mmhuunuummmmmm hﬂﬂn.ﬁmmﬂmﬂm
MuMMLMummmmumeﬁmmmhmm
mengajuken sabagal buaya lambah

Penyedia Jasa KonstruksiPelaksana edebih dahuly hans membesikan cantoh- confoh semua bahan-bahan
mmmummmmﬁmwmmﬁmw
mmmmtmlummmmmmw.w
baban lersebuf yang hanss diserahkan kepada Konsultan mmmmmmmm
buah dari salu bahan yang dentukan mmn-mmdwmwmmmm o ruang
Dlirekesd, Paling lambat wakiu panyerahan contoh bahan adalsh dua (2} minggu sebelum jadwal pelaksanaan,

Penyempanan Material

wmmmwmwmpmmmmmm
dengan spossfikasi bahan larsebut



Material harus disimpan sedemikian rupa untuk meniaga kualdas dan kesesualannya uniuk pexenaan, Material
harus diletakkan di atas permikaan yang bersh, keras dan bida diminta, harus ditutupl.

105, Pemerksaan Bahan-Bahan

10.61. Bahanbahan yang didatangkan/dipekerjakan harus sesuai dengan contoh-condoh yang telah disetuju
Konsultan Pengawas seperti yang diatur dalam butir-butlr di atas.

1052, Bahan-bahan yang tidak memenuhi syaral-syaral atau kualitas jelek yang dinyatakan afdrditoiak ofieh
Kenisultan Pengawas/PerencanaDireksi, harus segera dieluatkan dari lapangan bangunan salambat-
lambatnya dalam tempo 3 x 24 jam dan tidak bolsh dipergunakar.

10.5.3.  Jika terdapat perselisihan dalam pelaksanaan tenlang pemernksaan kuaias dari bahan-bahan fersebul,
maka Penyedia Jasa Konstruksd harus dan memeriksakanmya ke Labomtorium balai Penelian Bahan-
Bahan Pemenntah unfuk  dii  dan  hasil pengupan  lersebul  disampaikan  kepada
Pengawas/DireksiPerencana secara tertulic. Segala blaya pemeriksaan ditanggung oleh Penyedia Jasa
Konstrsksi

Pasal 11
KETENTUAN PEMERIKSAAN HASIL PEKERJAAN

11.1. PEMERIKSAAN PEKERIAAN

Direksi dan Konsuitan Pengawas atau setizp petugas yang dibert kuasa olehnya, setiap wakty dapat memasiki
tempal pekerjaan, stau semua bengkel dan tempat-tampal dimana pekerjasn sedang dikerjakan / dipersiapkan
atau di mana bahan ! barang dibual. Penyedia Jasa Konstruksi harus memberi fasilitas dan membaniy uriuk
memasuki lempsi-lempal tersebiul,

1.2 mmummmmmmmmwwmm;
material alaupun komponen gadi, maupun muty pekefaannya sendirl ditclak aleh Kansultan Pengawas/Direksi
hnmmmﬁnﬁdemmeMMHNMMrﬂg
ditétapkan oleh Konsultan Pengawas/Direksi

Tidak ada m;mmmpmmmmmmmmmm
dan mmmmmmmmﬁmmmmmi untuk memeriksa dan
mengukur pekerjaan yang akan dtutup dan tidak lerhal

11.3. Bagian pekerjaan yang dibongkar sebagian atay seluruhnya tersebut wajib diperbaiki atau diganti oleh Panyedia
MHMhiuﬁahﬁﬂfwﬁMImhdmﬁWIm'wbhﬁmmmMn
alasan uniuk per-panjangan waktu pelaksanaan

114 Kemajuan Pekerjaan

11.4.1. aelmmhahan.mmmmmmﬁwmmmnmwmmmmwm
demikian pula melodefcara pelaksanaan pekenaan harus diselenggarakan sedemikian rupa, sehingga
diterima oleh Pengawas.

1142 Apabila laju kemajuan Hﬂhﬂﬂuhﬂlﬂpﬂmmmmmmhﬁm
Wmm.mmmmmmwmmmm
yang diperpanjang, maka pengawas harus memberikan petunjuk secara terulis langkah-langkah yang pedy



mﬂmmmumwmmmmm yang telah
ditarntikan,

11.5. Perindah Unfuk Petaksanaan (Foreman)

Bila Penyedia Jasa Kenstruksi stau petugas lapangannya lidak berada di fempsat keria & mana Konsuan
Pengawas bermaksud unfuk membarian petunjuk atau perintah, maka peturjuic atau perintah flu harus diturui
dan dilgksanakan oleh semua petugas Pelsksans atay petugas yang diunjuk oleh Penyedia Jasa Konstruksi
urrluk menangani pekeraan ku

Pasal 12
LAPORAN HARIAN, MINGGUAN DAN BULANAN

121, Pelaksanalapangan sefiap hari harus membuat Laporan Hmmammmmmnm
pelaksanaan pembangunan/pekerjaan, bak teknis maupun Administratif

122 Dalam pembustan Laporan tersebul, pihak Penyedia Jasa KonstruksiiPelaksana harus memberian dala-data
yang diperiukan menurut data dan keadaan sebenarnya,

123 MWWWMWWMMMMM
124, Laporan-lapovan tersebut diatas, harus disershkan kepada Pemimpin Proyek urituk bahan moniloring,



BAB IL.
METODE PELAKSANAAN PEKERJAAN
1. RUANG LINGKUP PEKERJAAN

Pada pelaksanaan sualu proyek, wmmmmmm@wmﬁm@m
mmmm.mnwwmmmmmmmu
dan volume pekerjaan, Sunmlnlmﬂﬂmm&mmhﬂlﬂnmmm nanti akan
dipergumnskan,

Ruang ingkup dalam pekarjaan ini meliput
A PEKERJAAN PERSIAPAN
B PEKERJAAN PEMASANGAN ACP
c PEMASANGAN LETTER SiGNAGE & LOGO GEDUNG
b PEKERJASN INSTALASI LISTRIK

1 METODE PELAKSANAAN
A. PEKERJAAN PERSIAPAN
1. Pambersihan dan Perataan Lokas:

Membersinican lahan tapek darl semak-semak serta tanaman-tanaman  fiar sehingga bangunan
dapat dipersiapkan unfuk dbangun, Mempeniahankan pohon- pohon besar yang memili letak sirategis
{mempuniyai jarak yang cukup dari rencana lokasi bangunan) unbuk memberkan keteduhan pada area
tapak. Selanjulnya sampah sampah pembersihan dibuang pada lokasi yang telah & setuui dan
tidak mecemar ingkungan

2. Administrasi dan Dokumantasi

Sebelum pekerjsan dimulai pengawas lapangan harus mengambil donmentasi disaat pekariaan masih
ﬂmm.mmtm.mmwnmmmm. laporan
nﬁnmndmhﬁmmhmmﬁmmmmhmmmﬁmﬁumpm.

3. Pekerjaan Direksi Kee! (Sewa Gudang)

Cieksikee! dibangun untuk kantor sementara yang lokasinya Sdak jauh dari lokasi pekerzan
Direksikeet dilengkapi dengan meja, kursi, perangkat compuler, fransporiasi

Panyimpanan Material adalsh sebagai barikut -
a Transporiasi dan Distribusi Matesial

Material bangunan utamsa sepedi seman, batu-bata, besi, kawat beton, paku, kayu dan peratatan
wdmwgmmwmmmmmmm

b. Metode penyimpanan dan panggunaan matenial



wmlmmhnmmdmmmmmpjmmma
mmmmmmmm.mmmmmm
MHE“MMMWMWMWMMM oieh
personil Logistics Sementars untuk kuanfitas dan kualitas materigd yang masuk dan yang
digunakan, Site Manager akan memasbkan matesial yang digunakan proyek benar-benar baik
MMMﬁmwmwwnbﬂmﬂm
mmmmmmmmmw.mnmmmwh
mdmm#mmmm

4. Papan Nama Proyak

Papan nama proyek dibuat pada bidang datar yang berukuran standard dan lulisennya mudah dibaca,
mmmhm&mmmmmﬁndmimMmmmMMmjuhm
proyek pembangunan hasus diberi tanda arah menuju lokasi

B, PEKERJAAN PASANGAN ACP
1. Pemasangan Rangka

Mmamummmmmmmm
Alumunium Corugated Panel dan rangka sesusi dengan ukuran modul pada Gambar Detail

Pekarjzan (DED),

Pasang Siku Besi menggunakan dinaboll atau jika pertemuannya bukan tembok melainkan besi
bisa maka di las.

Pmumumnﬂumhmwmmmnmm fmam, perkuatan pada rangia
verfical ada pmmhul.mmmﬁmlﬁuymguﬂudwﬂuu ini dipasangkan ke siky
bési dengan menggunakan bolinut atau sekrup.

; meummmmmmummmmm.mnmm

horizontal ada pada rangka vertikal, Rangka horizontal alau yang senng disebul ambang ini
dipasangkan ke rangka venika! dengan menggunakan sky aluminium dan sakrup.

2 Pabrikas| ACP,
aﬁaphnmnhﬂF.mnﬂmﬁqwhnadﬁmMWLtmﬂHmn

menyesuaikan gambar DED, persiapan modul acp disaranken urtuk di lakukan di pabrik, maks
matenial on site dengan modul yang siap uniuk di pasang pada rengka.

b. ACP yang sudah ammmmmmmmmmm

dengan menggunakan sekrup,

c. Pasangkan siku aluminium dengan menggunakan sekrup pada modul Acp yang sudah dibuat,
3. Pemasangan Acp pada rangka

'mmmlmmmm.mmmmmm

mencegah Acp terlepas darl tangan anda saat menaikannya ke afas {lokasi pemasangan) dan
untuk menghindari langan anda fuka.

b memmmdmwmmmmmmmmm

Iapangan, hal ini bertujuan agar Acp terpasang rapi dengan buangan yang sama.



¢ Rekafan Acp dengan rangka ahminium dengan menggunakan spigol, bracke! atsu siky
ahurminium yang sudah terpasang pada Acp saal pabrikasi Unbuk merekalkan, qunakan mesin bor
yang bisa bolak balik, agar anda mudah untuk menyetal kedudukan acp pada rangka. Gunakan
sekrup PH 8 x %4 inchi,

d. Untuk modul selanjulnya, lakukan sama seperl tahap sebalumnya.

3 hmmmwﬂmmmm,mhmmﬁmmmmanm
berkutnya. yaitu sealant Acp, Pastican bahwa nut yang direncanakan adalsh fem, ind berti anda

harus menyediakan ruang atar modul Acp yang akan dijadican nul dangan hasil labar nut 1om.

I Untuk permasangan Acp pada kondisi tertentu, seu pada volume yang besar, proses sealant fidsk
mulmmmmmmmmmmmnmmw
dibag menjadi beberapa tim, sehingga pemasangan modul Acp dan proses sealant dapat berjalan

bEarsame-sEma.
Proses sealant ACP

& Tahap ini sudah masuk pada tahag finishing Proses pemasangan sealant pada acp hanus hati
hatl dan dilaksanakan oleh tenaga kerja profesional vang berpengalaman dafam melaksanakan
pemasangan sealant Acp Mmmmwmummww
tesjadinya kebocoran, disisi lain hasil sealant menpakan penenty kerapian dari pemasangan Acp,
pemasangan seaant yang fidak rapi dapal berakibat tampak acp terpasang mengadi fidak bagus,
uhmmnmmmmhmwmummmW.

€. PEKERJAAN LETTER SIGNAGE

1

Mengukur media yang akan digunakan sebapai lermpat peletakan leltering, serta penaniugn kedinggian
hhkmmmmw.mmummmnmmmmmmmm
huruf-nuruf dapal diletakkan dengan lurus.

Mengukur media yang akan digunakan sebagai tempat peletakan letlening, sena penentuan ketinggian
letak pemasangan lettering Lalu pasang paku dan tali uniuk menandsai alea pemasangan lettesing agar
hunu-huruf dapal dietakian dengan urus

Tendai dan lubangi background (media) dangan menggunakan bor pada bfik-titik yang lelsh ditentukan,
Sesuatkan dengan lubang pemasangan baut pada belakang hund stainiess, Ini merupakan salah saly
tahapan paling penting. Karena jika lubang tidak sesuai tiiknya, maka baut-baul pada lettering tidak
aian bisa ditanam (dipasang pada lubang)

Fasanglah baut dan FUF paca masing-masing lubang o balakang huuihﬂulﬂhrpuumrﬁmq
selesal. Pastikan baut lerpasang baik dan kual

Setetah baut terpasang dengan bak pada hurul, cocokkan baut dengan lubang pade background.
Apabda telah sesuai, lepaskan kembali huruf, laks masukkan lem industri pada lubang pada bidang

background, sampai panub,

Kemudian pasangian Kembal material hurf tersabid, gengan baid-baut ddanamkan ke datam lubang
di bidang yang sudah diberl lam tadi

Pada tahap finishing, bersihkan Masmmmmmmmmﬁmwm
terkhat bagus dan bedolau. Biarkan hingga lem mengaring.



BAB I
PROSES ATAL KEGIATAN
RENCANA KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA KONTRAK [RK3K)
A KEBLJAKAN K3

Keseiamatan dan Kesshatan Kera Konstruks! merupaken segala upaya kegiatan untuk mengamin dan rmelindung
keselamatan dan kesehatan tenaga kera melals upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit yang mungkin
o limbailkan pada bidang pekeraan konstruksi
nmmmmmamuﬁ.mmmﬂmﬁmmmmwm
pengendakan resiko keselamatan dan kesshatan kera pada pekerjaaan konstruksi

Mmmmnaimmmﬂm#nmwﬁmﬁqmm}mﬂmm
mangemen &fganisasi pelaksanaan pekeraaan konlresksi dalam rangka pangendalian risiko dan sefurun rangiaian
kepiatan konstruksi yang mencakup kegiatan perancanaan pekerjaan, pelaksanaan pekerjaan beserla pengawasan

Unfuk melaksanakan penpedolaan aspek Kesalamatan dan Kesahatan Kerja secara efektf dan efesien dilakuian
dengan cara sebagal berkud ;

AL Membangun Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kefa (SMK3) dengan berpedoman pada
Oecupational Health and Safety Assesment (DHSAS) Series-18001 yang marupakan standar infemasional
untuk penerapan SMK3, Permen PU. Nomor: 0S/PRTM/2008 tentang Pedoman SMK3, dan Occupational
Health and Safety Manajemenl Sysiem (OHSMS) Konstruksi Bidang PLI.

A2 Menetapkan lujuan, merencanakan, melaksanaikan dan mengevaluasi sasaran dan program Mangjemen K3
(Kesehatan & Keselamalan Kera) secara berkals agar selaras, baik dengan perkembangan kondisi

perusahaan, peraturan atau standar yang berakuy,

Al MmmmMmmmMmmammmmm
mmmtamwmmmumkmnwmmml.

Ad Mﬂahﬁmmmﬁmmdﬂmﬁﬂmiﬁﬂamﬁmmdﬂmmmm
A5 Mmenmﬂhmammedmm}wm-mmm.

AB. Menyediskan sumber daya yang cukup uriuk mengimplementasikan Sistem Manajemen K3,

AT Mendokumentasikan. menerapkan dan memelihara SMK3

AB.  Memeihara program Lindungan Lingkungan terhadap kegatan disemua area kokasi kega,

AR  Mengkominikasdan dan menanamkan kesadaran Ehan kebijakan inl kepada semua personil secara burkala,

A0, Hﬂﬂ&m&mmmﬁmm.hﬂﬂmmmmﬁmm.m
mengendalikan potensi bahaya terhadap pekera,

AT1. Meningkatkan kompetensi pakera sesual dengan fugas dan langgungjawabnya.
AA2 Meninfau aspek Manajemen K2 secara periodik agar tetap relevan.

A3 Memberikan periindungan bagi semua persanil di tempat kerja sehingga dapat dicagah terjadinya kecelakaan
daw penyaki akibat kerja



A4 Memberikan pelatihan dan kompatensi yang sesusl dan memadi agar tenaga kea dapat bekena secars

aman dan salamad
Memperatikan aspak K3 dalam semua kegiatan coerasinya
Medakukan peningauan dan peringkatan kinerja dari pelaksanaan K3 secara leraiur.

AT, Melaksanakan pembangunan sesuai dengan rencana dan waktu yang lalah ditentukan Kebijakar ini dibuat
m_mﬁdlmmmmmmﬂnmwmmmnuw

A5,
A6

pekeaan
B. ORGANISASI K3
KETUA/ PENANGGUNG
JAWAB K3
|
PETUGAS muumusrj PETUGAS TEKNIK
I ] | =
KOORD. KOORD. || KOORD. KOORD., KOORD.
KEBAKARAN EVAKUASI PaK HURU-HARA DARURAT
. : LINGKUNGAN
| | |
PETUGAS PETUGAS || PETUGAS | | SecuRiTY
APAR EVAKUAS! / PaK
RESCUE




C. PERENCANAAN K3
c.1. mmm;wmmmwmnmmmw
Jawah

prosedur pekeriaan pada
iy

No | Uraian Pekerjaan Identifias) Bahaya Pengendalian Resiko k3 | T enanggung
; Terjadi luka akibat tertempa | Penempatan malerial yang
materal aman
. . Mamakal APD {sepalu kerja,
Tﬂllﬁ‘lrﬂl Ik::r sarung tangan, masker dan
hslm), Kotak P3K dan Imspekior K3/
tersengal Fefrik
Managerment pasang tanda bahaya Petugas
1 P tan Matarial Mamatuhi keselamatan dan | pengawas
kesshatan kerja, mentaati pekeqaan,
Terjadi kecelakaan akibat | FPOSS0UF pengoperasian | pelugas K3
mobilisasi maarial kenderaan lermpafian
pelugas pengatur
kendiaraan, pasang rambu
rambu K3,
Pemasangan penerangan
Terjatuh, luka ringan akivat yang cukup, I
tpalooet. —
- Inspekior K3 /
Memakai APD {sepatu kerja, Petugas
sarung tangan, masker dan
P i 90| Torbentur benda keras | | heim), Koisk P3K. mengatur "“‘I‘““‘l"
halul ; lestimpa material letak penempatan matenial I K3
- Quily
Miemakai APD (sepatu kera, | o0 eering
Terusuk benda tajam, garung tangan, masker dan
heim), Kotak P3K
Memakai APD (sepatu kerja,
Tertimpa material dan alal | sarung tangan,
ke . Luka ringan masker kacamata helm)
kiotak P3K.
Mematuhi keselamatan dan
Tersengat aliran kstrik - kesehatan kerja, mentaati "
Luka berat { ringan prosedur pekenaan yang IF'I e
g | Pekeraan Arsdeidur Nmmwm
Pada Dinding Luar Memakai APD (sepatu kerja, | P aa"as
pekerjaan,
sanng tangan, masker, kaca petupas K3
mata, hielm), memakss '
Terjatuh dari kefinggian : | perlangkapan keselamaian
Iuka berat kerja pada kelinggian (full
body harmess) dan menasi




4 | Pekeraan Instaiasi Eﬁfﬁm ' prosedur pekedaan
Listrik, Lampu fingan kelisirikan memasang label
Penerangan k3 pada panel netrimen Inspekdor K3 /

Mematuhi keselamatan dan | |
kesehatan kerja, mentaat

Memakai APD (sepatu kenja, | Petugas
sarung langan, masker, kaca | pengawas
mata, helm), memakai peketjan,
Terjatun dari ketinggian - | perlengkapan keselamatan | pefugas I3,
luka berat keja pada kefinggian {fud
body hamess) dan menaati
prosedur pakenaan pada
ketinggian.

C.Z  Pemenuhan Peraturan Perundang-undangan dan Persyaratan Lainnya

mpmnmmwmmmdwmumm
melaksanakan proyek Peherjasn

Uindang-undang (UL}

Undang-undang yang mengalur fentang K3 adalah undang-undang tentang pekers, keselamatan
kera dan kesehatan. Lindang-undang ini manjetasian 1entang apa yang dimeksud dengan fempat
k&tja, kewajiban pimpinan tempal kerja, hak dan kewajiban pekera.

Peraturan Pemerindah (PP}

Pmmpummhrmgmgwmungmmmmmmm
keselamalan kevja lechadap radiasi dan izin pemakaian zat radioaktif dan ataw sumber radiasi lainnya
serta penganghutan zaf radicaktif

Kepuhisan Prasidan {Kepres)

hmmmmmummmmmﬂm
fimbul karena hubungan karja,

Peraturan-peraturan yang dikeluarkan oleh Kementrian Tenaga Kega {Kepmanaker). Peraturan-
peraturan yang dikeluarkan oleh Depnaker di rumah sakit pada umummya menyangkud tentang syarat-
syars! kesolarmalan kerja misainya syarai-syarat K3 dalam pemakaizn 8, ksirik pemasangan alal
pemadan agi rngan (APAR), Kanstruksi bangunan, instaiasi penyadur petir dan lain-ain,

Peraturan yang dikeluarkan oleh Kemanrian lannya yang berhubungan dengan pelaksanaan X3 di
fasilitas palayanan kesehatan, mmnmummmmmmm
radiasi,

€.3. PENJELASAN UNDANG-UNDANG DAN PERATURAN K3

Undang-Undang
1. Undang - undang No. 18 Tahun 1899 fentang Jasa Konstruksi

2. Undang-undang RI Mo. 1 tahun 1870 tentang Keselamatan Kesja Undang-undang ini mengalue
Tentang



- Kewajiban pangunus (Empinan lempal kerja)
«  Kiwajban dan hak pekesa

- Hewsnangan Manieri Tenaga Kera unluk membeniuk Paniis Pembina Kesolamatan dan
Kesenatan Kevja (P2K3) guna mengembangkan kerla sama, saling pengertian dan partisipasi
aiiil darl pangusaha atsu pengurus dan pekera di lempat-tempal kara, dalam rangka

- Ancaman pldana atae pelanggaran peraturan ni dengan hukuman kurungan salama-
famarya 3 (liga) bulan ateu denda sefinggi-tngginya Rp.100.000, (sevatus rbu ruplah)

0. Kewajban pangurus (pimpinan dempat karda) Kewajiban mamenuhl syarat-syaral kesslamatan LT
yang madpul :

1. Mencegah dan mangurang! kecelakean
2. Mancegah, mengurangi dan memagamkan kabakaran
3. Mencegah dan mangurangi bahaya ledakan

4. Member kesempatan atau jelan menyelamatian dir pada wakiu kebakaran atay kejedian lain
yeEng bl i

5 Membar pariolongan pada kecelakaan
6. Memyedaksn slat-atal perfindungan diri (APD) uniuk pekesja

contoh alat - alat Pelindung Diri yang hares dipakal dilokasi



contoh zlat - alat kesalamatan yang harus ada dilokasi,

7. Mencegah dan mengencalikan tmbulya ateu menyebar luesnya bahaya akbat subu,
kglembaban, debu, koloran, 83ap, uap, gas, hembusan angin, cuaca, sinar atay radiass. suam dan
gRtaran,

8. Mencegah dan mengendalikan mbulnya penyakit akibal kerda baik paikis, kerscunan, infekst atay
e ey

& Memparoleh penerangan yang cukug dan sesua

10. Manyelenggerakan suhu dan kelembaban wdara yang baik
11, Menywlenggarakan peryegaran udars yang cukup

12 Memelhara kebersihan, kesehatan dan ketartiban

#3. Membual landa-tands sign di lokas! proyek sgar pekana selalu waspada

contoh rambu-rambu keselamatan yang wajib dipasangkan dilokasi



14, Menciptakan keserasian antars pekera, alat kerja, lingkungan, cara dan proses kerja

15. Mengamankan dan memperlancar pengangkutan arang, binatang, tanaman atay barang

6. Mengamankan dan memelihara segala jsnvs bangunan

17. Mengamankan dan memperiancar pekesjaan bengkar mua, perlakuan dan penyimpanan barang
18. Mencegah terkena aliran listrik yang berbahaya

1ﬂ.mmmmmmmmmaw
kecelakaan tidak menjadi bertambah tinggl

20. Kewsjiban melakukan pemerksaan kesshatan badan, kondisi mental dan kemampuan fisik
mmhmmwmhhﬂmmnmﬂmwhﬂhm keria ban sesusi
mnmmmymmmm.mmnmﬂm
beriala.

EI.MMmmmﬁnmjammtmuhpmmm:
Kondisi-kondisi dan bahaya-bahaya yang dapat timbul di fempat kerjanya.
- memmwmﬂatmmMmmm
- Mmgmmﬁmpuumm
+ Cara-cara dan sikap yang aman dalam meésksanakan pekataannya
Z1 Kewzjiban melaporan seliap kecalakaan kera yang lerjad d tempat kerja.

£3. Kewsjiban menempatkan semua syarat keselamatan kefia yang diwajiokan pada tempal-lempat
Yang mudan déhal dan terbaca oleh pekerja

24 Kewajiban Mmefsang semua gambar kesefamatan kena yang diharuskan dan semua hahan
pembmaan lainnya gada tlempat-tempat yang mudah dilihat dan dibaca

25 Kewaliban manyediakan alaf perindungan diri secara cuma-cuma disertai petunjuk- petunjuk yang
diperiukan pada pekerja dan juga bagi sebiap orang yang memasuki tempat kerja fersebed

Kewaban dan hak pekeria

1 Henhﬂhantﬂmnmnmbmmtﬂdinﬂﬂﬂmﬂuﬂihnﬁmﬂnm]l
2 Memakai APD dengan tepat dan benar

3 Hﬂnuummnmmaimmmapmm“hndmmnhdamﬂmﬁm

4. Meminta kapada penpinan agar dilaksanakan semua syaral keselamatan dan kesehatan kerja
yang diwajibkan

E. hﬂﬂlﬂMhdﬂp&hpﬂhﬂ#ﬂMﬂlmmmmm
sérta alat-alat perlindungan diri yang diwajtkan diraguicen clehrya kecuali datam hal-hal khusys
ditentukan faln aleh pengawas, datam balas yang masih dapat dipentanggungjawabkan,

Undang-undang RI No. 23 Tahun 1992 Tentang Kesehatan Datam UNDANG-UNDANG nomor 2
pasal 23 Tenlang Kesehatan Kena dijelaskan sebagsl berikut



1. Kesehatan Kerja diselenggarakan agar sebap pekerja dapat bekena secars sehal lanpa
membahayakan din sendin dan masyarakat sekelingnya hingga dperclah peotuktifitas kerja yang
optimal sejalan dengan program periindungan pekerja

2 mmmmmmumw.mmmmmm
kesshatan keria

J. Setiap fempal keja wajib menyelenggarakan kesehatan kerja

4. Ketentuan mangenal kesehatan kerja sebagaimana dimaksud pada pain (1), (2) dan (3) ditetapkan
dengan persturan pemerintah,

5 Tempat keria yang lidak memanuhi ketentuan kesehalan kerja dipidana dengan pidana kurungan
paling fama 1 tahun atau pidana denda paling banyak Rp.15.000.000. (ima belas juta rupiah).

Undang-undang RI Mo, 25 Tahun 1981 Tentang Ketenagakeraan Dalam peraturan ini diatur bahwa
seliap pekeria barhak memperolsh perlindungan atas -

1. Keselamatan dan Kesehatan Kera,
2. Moral dan kesusilaan,
3. mrmmmnhmmmmmmm.

Undang-Undang no. 13 kshun 2003 lenfang Ketenagakerjaan Dalam UNDANG-UNDANG inj diataur
teritang

1. Perenacanaan tenaga kerja

2 Pelatihan kerja

3. Kompelensi kerja

4, Perjanjian Kerja Bersama [PKB)
5. Waktu kerja

8. Kessfamatan dan kesehatan Kerja

C4.  PERATURAN PEMERINTAH

Peraturan Pemerniah Nomor 50 tahun 2012 tentang Penerapan SMK3 Dalam persturan ini ferdapal
beberapa hal yang digunakan diantaranya

Dasar Hukum yang digunakan

1. UU No. 13 th 2003 Ry Ketenagekerjaan

2. UU No. 1 th 1970 Hig Keselamatan Kerda

Tujuan penerapan SMIC1

1. mmmmmnm.mmm

2 mmuahﬂmmmuuwmhuhdmﬂﬂdmmwuﬁmmmmﬂmm
dan/stay SP/SE,

3. Menciptakan tempat kerja yg aman, nyaman dan efisien tk mendorong produkdivitas



¢ Kelenfugn Peniiafan SME3

(

&

Audr dilakukan Lembaga Aidit Independen yg diturguk Kerten atas permohonan penusahiasn
Perusahaan ¥ berpolensi bahaya finggl wagh melakukan penitalan peneragan SMK3,

d. Tinjauan Wlang Peninghatan Kinerja Penerapan SMK3

ki

m o oA W

Mengevaluasi sirategi SMK3 untik menentukan apaksh lelsh memenuhi fujuan yang
direncanakan,

Mengevaiuasi kebutuhan perubahan pada SMK3, termasuk kebijakan dan sasaran
Mengevaluasi kemauan dalam pencapaian tujuan orpanisasi dan indakan korekl;
Mengevaluasi efedivitas tindak lanjut dari tinjauan ulang ssbelumnya;

Mengidenlifiasi lindakan apa yang diperlukan untuk memperbaiki setiap kekurangan dalam wakdy
mnmmkmﬁmummmmmmmm
pengukuran kinerja perusahaan;

hﬁhﬂmmmeH.mummﬂn_mﬂm
bermakna dan perbaikan berkesinambungan:

C5.  Sasaran dan Program K3
4  Sasaran K3

3

Tidak aca kecelakaan kerja yang berdampak teradi korban jwa (Zero Fatal Accident)
Tingkat penerapan elemen SMK3 minimal B0%

wmmmmmﬂmmmmmmmm
RN

4 SR (Ringkas Rajin Rap Resik dan Rawat)

5. Tidak ada barang yang diperiukan dilempat kerja atau lokasi pekerjaan konetruksi
6. Semua barang mempuniyal tempat yang past

7.
B
]

Tidak terdapat koloran apa sag@ di lempal kerja

. Kondisi yang sudah baik lerjaga tetap dar waktu ke wakiu

Sunmmhwhummmmwmmmthﬂ

b.  Program K3

1.
Z

3

i,

Membersitkan tempat kerja setelah selesai mefakukan pekerjaan

Menjaga kebersinan [alan kera, papan kerja, tangga dan peralatan atau materal yang
Membersikan sagera tumpahan of, minyak, dan lain-lain

Membuang sampah pada fempatnya



3. Buang ar besarkecd pada tempaynya
B, Menyingkirkan logam ptongan paku atau paku yang fidak terpasang
7. Menekuk ujung-ujung paku yang runcing pada potongan kayu
8. Peralatan ataupun malernial s:sa dikambalikan pada tempainyz
8. Mamasang poster 5R
10. Memasang rambu’ himbauan uniuk meniaga kebersinan
11. Memberikan brieffing kepada pekerja
12 Menpadakan inspeksl Bersama

CE PENGENDALIAN OPERASIONAL

Uralan Tanggung Jawab
a  Tim Tanggap Darurat (TTD)
1. Siaga
&4 Memaniau pelaksanaan K3, misainya pengecekan fterhadap penandssn & proyek dan
penggunaan APD

3 Melskukan koordinasi untuk mengatasi situasi / kondisi darural
4. Menghubungi nstans: terkad apabila diperiuian

5. Membuat laporan-laporan berjadinga situesi / kondisi darurat ke atasan maupun ekstrem apabia
diparulan

6. Membuat evaluasi panyebab lerjadinga stuasi dan kondisi danurat

7. Mengadakan simulasi dan scenario keadaan darurat did proyek
b Unit proyek K3

1, Membearikan penjelasan menganai K3

2 Mengevaluasi peiaksanaan K3 secara perodik

3 mmrmmmmmmmwu
did proyek

4. Konsultasi dan komunikasi K3
©.  Koordinator Tim Tanggag Darursd
1. Membatu P2K3 dalam menjatankan manajemen K3

Z memmmmmm
dapad berjatan dengan baik sesuai dengan keteniuan,

3. Mempelajan, menganalisa dan melaksanaken semia perencanaan yang diterima darl P23
4, Memanior kondisi dan siatuasi fisik dan personil yang ada di lingkungan proyek



3. Meiakukan koordinasi dengan aparat satempat

B, Menghentukan pelsksanaan pekerjzan bilamana dinils hal tersebul dapal membahayakan
kasalamatan pekena

7. Membuat dan mengajukan jadwal pelatihan-pelatinan

8. Menyusun meirics kompelensi

8. Mengkoordinir pefugas-petugas evakuas, pemadaman kebakaran, P3K dan anti hury harg

10. Memenintahkan petugas taknis dan mekanik untuk memutuskan atau mematikan siran listrik bilg
Koordinator Evakuasi

1. Membantu koardinator fim tanogap darurst dalam menjalankan manajemen K3

<. Mempelajar situasi dan kondisi bila setiap saat diperiukan untuk melakukan svakuasi

| Mﬂmnmmmmmmmm.mm
ancaman bom dan huru hara

4, Selalu mandahulukan keselamatan jwa daripada barang
Koardinator P3K
1. Membaniu koordinator m tanggap darural dalam menjalankan manajemen k3

2. Memperiajari mmlmmmlam:ummmnwnm
pada kecelakaan

3. Membuat hubungan yang balk dengan pihai terkait sepert rumah sakit, dokder dan tem medis
4 Membenkan periplongan perarma pada korban sesual kondisi korban

C.7. TINJAUAN ULANG K3

Manaemen secara rutin meninjau ulang dan terus menens meningkatkan OHSAS/SMKS dengan tujuan
uniuk meningkatkan knarja K3 secara keselurshan,

a

b.

d.

Tinjauan ini dilakukan lerhadag |
Penarapan Kebijakan K3
Pencapalan tujuan dan sasaran K3
Hasil termusan audit internal

Untuk memenuhi kebijakan keselamatan @an kesshalan kerja dan peraturan parundangan yang berlaky,
perusahaan melakukan identifikasi bahaya, penilaain resiko dan penerapan langicah penpendalian yang
barjalan.
Hﬂﬂmmmmm“nﬁn,nﬂiﬁmmﬂqmﬁﬂmhmm
(termasuk sub kontrakior dan pengunjung), fasilitas ditempat kerja, baik yang diberikan phak organisasi
maupun pihak lainnya
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1.2
121

122
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BAB 1
SYARAT-SYARAT TEKNIS
PELAKSANAAN DAN PEKERJAAN PERSIAPAN UMUM

PERSYARATAN KHUSUS PEKERJAAN

1. Seliap personil yang bekerja di dalam kawasan wajib membuat Pass Masuk yang
dikeluarkan oleh Pejabal yang berwenang.

2. Seliap biaya yang diimbulkan uniuk keperiuan pengurusan Pass Masuk dibebankan
kepada pihak Pelaksana Konstruks| personil yang bersangkutan.

LINGKUP PEKERJAAN DAN URAIAN PEKERJAAN
LINGKUP PEKERJAAN

Pekearjaan meliputl semua jenis pekerjaan yang tercantum dalam:
Bill Of Quantity.

Rencana kerja dan syarat-syarat (RKS).

Gambar-gambar rencana pelaksanaan.

Berita Acara Penjelasan Pekerjaan.

. Berila Acara Klarifikas! dan Negosiasi.

Kekurang lengkapan salah salu tersebut di atas tidak dapal mengakibatkan berkurangnya
linghkup pekerjaan yang harus dipenuhi oleh Pelaksana Konstruksi

bW N -

URAIAN PEKERJAAN

Pekerjaan adalah Pelaksanaan Proyek Renovasl Fisik ACP pada Gedung Graha Pamuda
dan Ulahraga. Dengan lingkup Pekerjaan Persiapan dan Pekerjaan Arsitekiur.

PERATURAN TEKNIS UMUM

Pelaksanaan pekerjaan berupa matrial utama, matrial dasar, matrial pembantu, metode
pemasangan, peralalan utama, pemasangan instalasi ini berpedoman terhadap peraturan
dan ketentuan seperti tercantum dan tidak terbatas hanya pada peraturan dibawah ini,
termasuk semua perubahan-perubahannya yang bertaku hingga saat ini seperti;

1. Peraturan Perundang-undangan yang dikeluarkan Pemerintah Repubiik Indonesia.
2. Standar Industr Indonesia (SN,

3. Bemua SNI yang terkait dengan Mutu Bahan-bahan Bangunan.

4. Bemua SNI yang terkait dengan Metode Perhitungan & Pelaksanaan Konstruks,

5

. Peraturan-peraiuran lain yang beraku dan dipersyaratkan berdasarkan Normalisasi di
Indonesla yang belum tercantum distas dan mendapat parsetujuan Pengawas,

Pekerjaan lata Konsultan Pefencanaan Culam Rangka Fisik
ALCP Pada Gedung Graha Pemuda dan Olahraga

| I | 1
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B. Standard | Normalisasi | Kode / Pedoman yang dapat diterapkan pada bagian pekerjaan
bersangkutan, yang dikeluarkan oleh Instansi / institusl / Asosiasi Profesi | Asosiasi
Produsen / Lembaga Penguijian Nasional ataupun darl Negara lain, sefauh mana bahwa
atas hal tersebut dianggap relevan.

1.4 URAIAN PENJELASAN UMUM TENTANG TATA TERTIB
PELAKSANAAN

1. Sebefum mulai pelaksanaan, Pelaksana Konstruksi wajib mempelajari tedebit dahuly
dengan seksama Bill Of Quantity, Gambar perencanaan, Rencana Kerja dan Syarat-
syarat beserta Berita Acara Penjelasan Pekerjaan. Pelaksana Konstruks| diwajibkan
melaporkan kepada Konsultan Pengawas atas selisp ada perbedaan ukuran dar
gambar-gambar perencanaan serta termasuk dan lidak terbatas harya pada
perbedaan keterangan/penjelazan antara Bill OFf Quantity, Gambar Perancanaan,
Rencana Kerja dan Syaral syaral dan Berita Acara Penjelasan Pekerjaan uniuk
mendapal persetujuan.

2. Penyerahan lapangan | Area | Tempat Pekerjaan Lapangan Area / Tempat Pekerjaan
akan diserahkan kepada Pelaksana Konstruksi segera sesudah dikeluarkan Surat
Keputusan Penunjukan (SPK), dalam keadasn seperti wakiu pemberian penjelasan
pekerfaan.

3. Pelaksana Konstruksi harus memahami benar mengenai :

8. Letak area pekeraan di bangunan yang akan diperbaiki,

b. Batas-batas area pekerfaan maupun keadaannya pada wakiu i,

£, Kondisi area pekerjaan.

d. Segala peralatan, benda dan tanaman yang tertanam dan berada dilokasi
pekerjaan.

4. Pelaksana Konstruksi  wajib menyerahkan hasil pekeraannya, sehingga selesai
dengan lengkap yaitu membuat (menyursh membuat) memasang serta memesan
maupun menyediakan bahan-bahan bangunan, alat-alal kera dan pengangkutan,
membayar upah kerja dan lain-lain yang bersangkutan dengan pelaksanaan,

9. Pelaksana Konstruksi wajib menyediakan Dokumen Kontrak (gambar-gambar, RKS,
Kontrak, Berita Acara),

6. Ates perintah Direksi Lapangan / Pengawas kepada Pelakeana Konstruksi dapat
dimintakan membuat gambar-gambar penjelasan dan perinclan bagian-baglan
khusus dengan semua biaya atas beban Pelaksana Konstruksi | Gambar-gambar
tersebul selelah disetujul Direksi Lapangan / Pengawas menjadi kelengkapan
gambar-gambar pelaksanaan,

7. Sefiap pekerjaan yang akan dimuial pelaksanaannya maupun yang sedang
dilaksanakan, Pelaksana Konstruksi  berhubungan dengan Direksi Lapangan /
Pengawas untuk mendapaltkan pengesahan persatujuannya.

8. Setiap usul perubahan dari Pelaksana Konstruksi ataupun persetujusn pengesahan
dari Direksi Lapangan / Pengawas dianggap berlaku sah serta manglkat ke dilakukan
secamn teriulis,

89, Semua bahan yang akan digunakan untuk pelaksanaan pekeraan proyek inl harus

benar-benar baru dan diteliti mengenal mutu, ukuran dan lain-lgin yang disesualkan
dengan standar | peraturan-peraturan yang dipergunakan didalam RKS ini,

Pakerfaan Jasa Konltan Perencanaan Dalarm Rangka Fisk
ALP Pada Gedung Girnha Pemiida dan Olahraga
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10,

11.

14

13.

14.

Semua bahan-bahan fersebut di atas harus mendapatkan pengesahan I persetujuan
darl Pengawas serta Perencana dan atau Pemilik Proyek apabila diperiukan sebeium
dimulainya pelaksanaan.

Pengawasan terus menerus terhadap pelaksanaan penyelesatan / perapihan, harus
ditakukan oleh lenaga-lenaga dari pihak Pelaksana yang benar-benar ahi.

Segala tanaman, benda dan atau peralatan yang berada diatas dan atau didatam
tanah lokas| proyek yang tidak dipargunakan harus dipindahkan dan direlokasi sesuai
dengan arahan darl pemberi pekerjaan.

Segala tanaman, benda dan atau peralatan yang berada dialas dan atau didalam
lanah lokssi proyek yang masih berfungsi dan mendukung fungsi bangunan-
bangunan lain yang ada didalam kawasan harus direlokasi sefta dapat berfungsi
Kembali seperti semula sesuai dengan arahan dari pemberl pekerjaan.

Semua barang-barang yang tidak berguna setama pelaksanaan pembangunan harus
dikeluarkan dari lapangan pekerjaan.

Cara-cara menimbun bahan-bahan dilapangan digudang harus memenuhi syaral
leknis, dan dapal dipertanggung jawabkan.

1.4.1 Penyerahan Wewenang Kepada Kuasa Pelaksana KonstruksifPenanggung
jawab Pelaksanaan

1.

Pelakzana Pekerjaan [ Pemborong harus menempatkan seorang penanggungjawab
pelaksanaan searang sarjana Sipil yang ahli dan berpangalaman minimal salama 5 th
dan sebagai pelaksana pekerfaan bangunan gedung. Penanggungjawab pelaksanaan
harus selalu berada di lapangan yang bertindak sebagal wakil Pelaksana Pekarjaan /
Pemborong dilapangan dan mempunyal kemampuan untuk memberlkan keputusan-
keputusan teknis dengan tanggungjawab penuh dilapangan untuk menearima segala
instruksi dari Konsullan Pengawas, Semua langkah dan tindakannya oleh Konsultan
Penpawas dianggap sebapal langkah dan findakan Pelaksanaan Pekarjaan /
Pemborong.

Penanggung jawab harus terus menerus berada di tempat pekerjaan selams jam-jam
warja dan saal diperlukan dalam pelaksanaan alau pada seliap saal yang dikehendaki
Konsultan Pengawas.

Petunjuk dan perintah Konsultan Pengawas didalam pelaksanaan disampaikan
langsung hepada Pelaksana Pekerjaan / Pemborong melalui penangung jawab
tersebut sebagai penanggungjawab di lapangan.

Pelaksana Pekerjaan / Pemborong diwajibkan pada setiap saat menjalankan disipiin
dan tata tertib yang ketat terhadap semua buruh, pegawal, termasuk pengurus bahan-
bahan yang berada dibawahnya. Siapapun dianlara mereka lidak boleh melanggar
terhadap peraturan umum, mengganggu ataupun merusak ketertiban, berlaku tidak
senonoh melakukan perbuatan yang mersgikan pelaksanaan, harus segera
dikeluarkan darl tempat pekerjaan atas perintah Konsultan Pengawas.

142 Tenaga Ahli

1.

Pelaksana Konstruksi (Perusahaan Kontrakior) harus menyertakan tenaga ahli yang
telah ditunjuk oleh pabrik pembuat bahan, untuk mengawasi peralatan yang dipasang,
memeriksa dan menyetel pemasangan bahan, peralatan hingga bahan / peralatan
terssbut bisa barfungsi dengan sempuma.

Pelergaan lasa Konsultan Perencenaan Dalam Rangka Flsik
ACP Pada Gedung Graha Pemisda dan Diahraga

| | s



Furlrnrlh!ln Tehnls Pelaksansan Perskapan Uimem

2. Pelaksana Konstruksi {Perusahaan Konftraktor) harus menugaskan tenaga ahll yang
berkaitan dengan pekerjaan yang dilakasnaan yang harus selalu berads diproyek
selama pekerjaan berlangsung,

143 Pemberhentian Pelaksana | Petugas

1. Bila dikemudian hari temyata Pelaksana dan Patugas yang ditunjuk, Pelaksana
Konstruksi  dianggap kurang atau tidak mampu menunjukan kecakapannya maka
Direksl Lapangan / Konsultan MK berhak memerintahkan Palaksana Konstruks! untuk
menggant Pelaksana / Pelugas tersebut.

2. Dalam wakiu selambat-lambatnya 7 (lujuh) harl sesudah Sural Perintah Direksi
Pekerjaan tersebut keluar, Pelaksana Konstruks! harus sudah menunjuk seorang
Palaksana / Petugas yang baru memenuhi persyaratan yang diminta.

144 Jam Kerja

1. Sebelum pekerjaan dimulai Pelaksana Konstruksi harus memberi tahu secara lenulis
kepada Konsultan Pengawas / Pengawas tentang jam-jam kerja yang akan dijatankan
dalam pelaksanaan pekerjaan.

2. Bila lermyata diperiukan untuk mengubah atau menambah jam kerja dari jadwal yang
telah ditentukan, maka Pelaksana Konstruksi harus melaporkan dalam waktu yang
cukup bagi Konsultan Pengawas | Pengawas.

3. Semua biaya yang diakibatkan oleh adanya pekeraan diluar jam kera harus
ditanggung olah Pelaksana Pekerjaan, termasuk ovar time (fembur) bagl personii dari
Kansuftan Perencana dan Konsultan Pengawas | Pengawas,

145 Penyerahan Skema Organisasi Proyek

1. Bersamaan waktunya dengan penyerahan jadwal Rencana Kaffa Pelaksana Konstrukst
wajib pula menyerahkan suatu bantuk Skema Organisasi yang akan digunakan dalam
pelaksanaan proyek ini, untuk diperiksa dan mendapatkan persefujuan Direksi
Lapangan / Pengawas.

€. Sebagian lampiran dari Skema Organisasi tersebut, Pelaksana Konstruksi harus
manyerahkan suatu daftar usulan nama-nama pelugas yang akan ditugaskan diproyek
ini lengkap dengan jabatan dan daftar riwayat hidup / pengalaman kerjanya,

1.5  WEWENANG PEMBERI TUGAS MEMASUKI LAPANGAN

Pemberi Tugas dan para wakilnya mempunyai wewonang untuk memasuki tempat
pekerjaan dan benghkel kerja atau tempat-tempat lainnya dimana Pelaksana Pekerjaan /
FPemborong melaksanakan pekeraan, dan bilamana pakorjaan harus dilaksanakan dl
bengkel kerja atau tempat-tempat lain kepunyaan Sub-Pelaksana Pekeraan / Pembaorang,
maka Pelaksana Pekerjaan / Pemborong menurut ketentuasn-ketentuan dalam Sub-
Pelaksana Pekerjaan / Pemborong itu harus bisa mendapatkan jaminan agar Pembaer|
Tugas dan para wakilnya mempunyai wawenang unluk memasuki bengkel kerja dan
tempat lain kepunyaan Sub-Pelaksana Pekerjaan / Pemborong,

Pekerjaan lasd Konsultan Perencanaan Dalam Rangks Fisik
AP Pada Badung Graha Pemuda dan Olahdaga
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GAMBAR-GAMBAR PELAKSANAAN RKS

1

Segera setelah penandatanganan Kontrak, Pelaksana Konstruksi harus sudah mamiliki
gambar pelaksanaan, Rencana Kerja dan Syarat-syaral, Berita Acara Penjolasan
Pekeraan, Berita Acara Klarifikasi dan Megosiasi dan penjelasan lertulis lainnya
menjadi tanggung jawab Pelaksana Konstruksi .

Selama pelaksanaan, gambar-gambar pelaksanaan lengkap, Rencana Kera dan
Syaral-syarat, BoQ, Berita Acara Penjelasan Pekerjaan, Berita Acara Klarifikasi dan
Megosiasl, serta penjelasan-penjelasan tertulis lainnya, harus selalu berada di lapangan
dalam keadaan terawat baik dan dapal diminta setiap saat oleh Direksi.

Sebelum pekerjaan dimulal, Pelaksana Konstruksi harus memeriksa hingoa yakin
bahwa gambar gambar dan dokumen kontrak lain yang berhubungan adalah benar, Bila
Pelaksana Konstriksi  lidak merasa puas, maka Pelaksana Konstruksi harus
membertahukan secara lerlulis kepada Konsultan Pengawas/Pengawas. Bilamana
tidak, maka tuntulan mengenal ketidakislitian gambar maupun uralan tidak akan
dipertimbangkan. Pelaksana Konstruksi hanya memperbaiki gambar setelah ada
perselujuan tertulis dar Konsultan Pengawas/Pengawas,

- Apabila terdapat perbedaan antara Bill of Quantity, Gambar-gambar dengan Rencana

Kerja dan Syarat-syarat, maka usulan keputusan alas perbedaan tersebut dibaws
Konsultan Pengawas/Pengawas untuk dimintakan persetujuan kepada Konsultan
Perencana,

Pelaksana Konstruksi harus membuat sendif gambar kerja pelaksanaan. Demikian
pula gambar rencana darl pekerjaan-pekerjaan sementara yang diperiukan di lapangan
(ruang direksi, gudang dan sebagainya) Gambar-gambar lersebul diatas diperiksa
untuk disetujul dan dibubuhi tanda tangan oleh Konsultan Pengawas/Pengawas.
Setelah persefujuan lersebul, Pelaksana Konstruksi  tidak baleh mengadakan
perubahan,

PENENTUAN PEIL DAN UKURAN

1.

Pelaksana Konstruksi wajib memberitabukan kepada Direksi Lapangan /| Pengawas,
sebagian pekerfaan yang akan dimulal, untuk dicek terlebib dahulu ketentuan peil-peil
dan ukuranmnya,

Pelaksana Konstruksi diwajibkan senantiasa mencocokan ukuran-ukuran satu SAMEA
lain dalam tiap pekerjaan dan segera melaporkan secara terulis kapada DHretsl

Lapangan / Pengawas, setiap terdapat selisih / perbedaan-perbedaan ukuran, untuk
diberikan keputusan pembetulannya. Tidak dibenarkan Pelaksana Konstruksi

membetulkan sendirl kekeliruan tersebut tanpa persetujuan Direksi Lapangan /
Pengawas,

Pelaksana Konstruksi bertanggung jawab astes tepatnya pelaksanaan pekerjaan
menurul pell —peil dan ukuran-ukuran yang ditetapkan dalam gambar kerja.

Mengingat setiap kesalahan selalu akan mempengaruhi bagian-bagian pekeraan
selanjulnya, maka ketepatan peil dan ukuran tersebut mutlak paru diparhatikan
sungguh-sungguh. Kelalaian Pelaksana Konstruksi dalam hal ini tidak akan ditolerir dan
Direksi Lapangan / Pengawas yang ditunjuk ocleh Pemberi Tugas berhak untuk
membongkar pekerjaan atas biaya Pelaksana Konstruksi .

Alat ukur yang dipakai minimal adalah waterpas dan theodolit yang sudah dikaltbrasi
uniuk mendapatkan ukuran yang dapat dipertanggung jawabkarn.

Pekeriaan lasa Konsultan Perencinaan Dalam Rangks Fisik
ACP Pada Gedung Graha Permuda dan Olakiraga
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6, Pelaksana Konstruksl waljib memeriksa kebenaran dar ukuran-ukuran kessluruhan

maupun bagian-bagiannya dan memberitahukan Direksl Lapangan /| Pengawas tentang
seliap perbedaan yang ditentukan didalam RKS dan gambar-gambar maupun datam
pelaksanaan. Pelaksana Konstruksi harus diljinkan membetulkan kesalahan gambar
dan melaksanakannya setelah ada persetujusn tertulis darl Direksi Lapangan |
Pengawas.

Pengambilan ukuran-ukuran yang keliru dalam pelaksanaan, didalam hal apapun
menjadi tanggung jewab Pelaksana Konstruksi . Oleh karena ity sebelumnya
kepadanya diwajibkan mengadakan pemeriksaan menyeluruh terhadap semua
gembar-gambar yang ada.

1.8 PERALATAN DAN MATERIAL

Semua peralatan dan bahan harus baru dan sesuai dengan brosur yang dipublikasikan,
sesual dengan spesifikasi yang diuralkan, maupun pada gambar-gambar rencana dan
merupakan produk yang masih beredar dan diproduksi secarateratur,

1.8.1 Persetujuan Peralatan dan Material

1.

Dalam jangka wakiu 2 (dua) minggu setelah menerima Surat Perintah Kerja (SPK),
dan sebelum meamulal pekeraan instalasi peralatan maupun material, Kontraktor
diharuskan menyerahkan daftar dari material-material yang akan digunakan. Daftar ini
harus dibual rangkap 4 {empal) yang didalamnya tercantum nama-nama dan alamat
manufaciure, catalog dan keterangan-keterangan lain yang dianggap peru oleh
Konsultan Pengawas dan Konsultan Perencana antara kain:

a,  Manufacturer Data

Meliputi brosur-brosur, spesifikasi dan informesi-informasi yang tercetak |elas
cukup detal sehubungan dengan pemenuhan spesifikasi.

b, Performance Data

Data-data kemampuan dari unil yang terbaca dari suaiu table atau kurva yaing
malipull informasi yang diperlukan dalam menyeleksi peralatan-peralatan lain
yang ada kaitannya dengan unit tersabut.

¢.  Quality Assurance

Suatu pembuktian dari pabrik pembual atau distribuior utama terhadap kualitas
dar unit berupa produk dari unit ini sudah diproduksi beberapa tahun, telah
dipasang di beberapa lokasi dan telah beroperasi dalam jangka wakiu tertentu

dengan balk.

Persetujuan oleh Konsultan Perencana dan Konsultan Pengawas akan diberikan atas
dasar atau sesuai dengan ketentuan diatas,

1.82 Contoh Peralatan dan Material

1.

Kontraklor harus menyerahkan contoh bahan-bahan yang akan dipasang kepada
Konsultan Pengawas paling lama 2 (dua) minggu setelah daftar material disetujui.
Semua biaya yang berkenaan dengan penyerahan dan pengemballan contoh-contoh
Inl adalah menjadi tanggungan Kontraktor.

Pekerjaan Jata Komsultan Perencanaan Dalam Rangka Fisik
ACP Pada Gedung Graha Permeds dan Olahraga
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1.8.3

1.8.4

1.85

1.9

2. Konsultan Pengawas tidak bertanggung jawab atas contoh bahan yang akan dipakai
dan semua biaya yang lidak berkenaan dengan penyerahan dan pengambilan
conoh/dokumen inl.

Peralatan dan Bahan Sejenis

Untuk peralatan dan bahan sejenis yang fungsi penggunaannya sama harus diproduksi
pabrik (bermerk), sehingga memberikan kemungkinan saling dapat dipertukarkan,

Penggantian Peralatan dan Material

1. Semua peralatan dan bahan yang diajukan dalam tender sudah memenuhi spesifikasi,
walaupun dalam pengajuan saat tender kemungkinan ada peralatan dan bahan belum
memenuhi spesifikasi, letapi tetap harus dipenuhi sesuai spesifikasi bila sudah
ditunjuk sebagai Kontrakior .

2. Uniuk peralatan dan bahan yang sudah memenuhi spesifikasi, karena suatu hal yang
lidak bisa dihindan terpaksa harus diganti, maka sabagal penggantinya hares dar
jenis setaraf atau leblh baik (equal or better) yang disetujul.

3. Bila Konsultan Pengawas membuktikan bahwa penggantinya iu betul setaraf atau

lebih baik, maka biaya yang menyangkut pembuktian tersebut harus ditanggung aleh
Kontraktor,

Perlindungan Pemilik

Atas penggunaan bahan/material, sistem dan laindain oleh Kontraktor, Pemilik dijamin dan
dibebaskan dari segala claim ataupun tuntutan yuridis lainnya.

RENCANA KERJA

1. Selambat-lambatnya 7 (tujuh) har sejak tanggal Surat Kepulusan Pemberian
Pekerjaan, Pelaksana Konstruksi  harus menyerahkan kepada Pengawss untuk
mendapat persetujuan:

8. Sualy Rencana Kerja atau Jadwal Wakiu Pelaksanaan ¥ang lengkap dan
terperinct mediputi keseluruhan pekerjsan seperti dimaksud dalam dokumen
Kontrak.

b. Keterangan lengkap mengenal organisasi dan personalianya yang akan
mekaksanakan pekerjazn,
2. Pelaksana Konsltruksi harus melaksanakan pekerasn sesual dengan rencana kerja
yang telah diajukan tersebut diatas.

4. Kelalaian dalam menyerahkan rencana kerja tersebut dl alas, dapal menyebabkan
diundanya permulaan pekeraan, Akibat darl penundaan pekeraan ini menjadi
tanggung jawab Pelaksana Konsinuks |

Pekerjaan lasa Kendultan Perencanaan Dolam Rangka Fisik
ALP Pada Gedung Graha Pemuda dan Olahwaga
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1.10 PEKERJAAN PERSIAPAN
1.10.1 Persiapan Lahan Proyek

1.

Pemirsihan.

Sebelum pekerjaan dilsksanakan Pelaksana Konstruksi  harus melakukan
pembersihan lahan. Dengan demikian pekerjaan dapat dilaksanakan dengan lancar
dan sasuai dengan [adwal.

Alat Ukur/ Theodaolit

Pengukuran dilakukan selama pekerjaan berlangsung mulai dar awal sebelum
pekerjaan dilaksanakan hingga akhir untuk membuat Gambar Terlaksang (As Bult
Drawings).Pengukuran harus dilakukan dengan referensi as-as bangunan pada
kedua arah utama bangunan. Untuk itu Pelaksana Konstruksi harus menyediakan
alat ukur lengkap yang sudah dikalibrasi dan bersertifikal kalibrasi yang masih beriaku,
termasuk ahll ukur yang berpangalaman sehingga setiap saat siap untuk mengadakan
pengukuran ulang jika diperiukan,

Saluran pembuangan air di dalam dan sekitar lahan proyek. Petaksana Konstruksi
harus mengusulkan suatu sistem saluran air di dalam |shan proyek.Saluran air ini
hasus mampu mengalickan air secara lancar dan baik, sehingga pekerjaan dapal
dilaksanakan secara lancar, Air yang berasal dari dalam proyek harus diperhatikan
dengan teliti dan lidak diperkenankan unluk membuang lumpur dan kotoran lainmya
ke saluran air di luar proyek. Pelaksana Konstruksi juga harus menjaga seluruh
saluran air di sekitar proyek agar tetap dalam kondisi baik dan dapat mengalir dengan
lancar, Saluran yang kurang baik harus diperbaiki dan hal ini sudah harus

diperhitungkan di dalam penawarannya,

1.10.2 Pembuatan Titik Acuan

1.

Titik acisan merupakan patok tetap yang akan dijadikan sebagai acuan atau referens
pada segala pengukuran ketingglan, pengecekan dan pengonirclan. Tk ind harus kual
sena terfindungl darl gangguan sampal pekerjaan selesai,

Penentuan alas dan pengambilan titik elevasi akan ditentukan dari situasi setempat.

1.10.3 Pengukuran Batas Pekerjaan

1.

Uniuk menentukan batas-balas pekeraan, Pelaksana Konstruksi wajlb melaksanakan
pekerjaan pengukuran dan pelaksanaannya harus disaksikan oleh Direks| Pengawas.

Pelaksanaan pengukuran ini dimaksudkan untuk menentukan As-As Bangunan dan
kemudian ditandal dengan patok-patck yang tidak dapat berubah oleh pengaruh luar
dan harus tetap dipelihara dan dijaga dengan baik.

Hasil pangukuran tersebut dituangkan dalam suatu catalan atau Berita Acara yang
ditandatangani oleh pihak-pihak yang berkepentingan dalam pelaksanaan proyek.

1.10.4 Kebersihan Diproyek

Selama kegiatan proyek, Pelaksana Konstruks! harus menjaga kebersihan lingkungan di
dalam proyek dan lahan sskitar proyek. Selain ity Pelaksana Konstruks juga harus
membersinkan jalan di sekitar proyek yang digunakan sebagai jalan keluar-masuk
kendaraan proyek,

Pekerjaan lasa Konsultan Perencanaan Dalam Rangka Fisik
ACP Pads Gedung Graha Pemuda dan Olahraga
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1.10.5 Jalan Masuk dan Jalan Keluar

1. Pemakaian jalan masuk kelempal pekerjaan menjadi tanggung jawab pihak
Pelaksana Konstruksi dan disesuaikan dengan kebutuhan provek tersebut.

2. Pelaksana Konstruksi diwajibkan membersihkan kembali jalan masuk pada wakiu
panyelesaian, dan memperbaikl segala kerusakan yang diakibatkan dan rmesnjedi
boban Pelaksana Konstruksi |

3. Perijinan tentang jalan keluar-masuk proyek menjadi langgung jawab Pelaksana
Konstruksl termasik biaya yang timbul,

1.10.6 Pagar Pembatas Proyek

Pagar pembatas pekerjaan didirkan pada batas-batas yang mengelilingl area
pekerjaan.

1.10.7 Penyediaan Tempat/ Ruang Kerja/ Direksi Lapangan / Pengawas | Pelaksana
Konstruksi

1. Los kerja dan Gudang

a. Los kerja dan gudang disediakan oleh Pihak Pelaksana Konstruks! sendin dan
ukuran disesuaikan dengan kebutuhsan,

b. Pelaksana Konstruksi harus menyediakan penyemprot api (extinghuizer), di los
kerfa / gudang / di tempat yang dianggap diperfukan.

€. Khusus uniuk lempat simpan bahan-bahan sepertl pasir, kerikil harus dibuatkan
kotak simpan di pagar dengan dinding papan, sehingga masing-masing bahan
tidak tercampur dengan lainnya.

Pelaksana Konstruksl tidak diperkenankan:

I. Menyimpan alat-alat, bahan bangunan di luar pagar proyek, walaupun untuk
sementara,

il. Menyimpan bahan-bahan yang ditolak Direksi Pekerjaan karena tdak
memeanuhi syarat,

L.10.8 Pembangkit Tenaga dan Air Kerja

1. Seliap pembangkil tenaga sementara untuk penerangan pekeraan harus diadakan
oleh Pelaksana Konstruksi lermasuk pemasangan sementara kabel-kabel, meteran,
upah dan tagihan serta pembersihannya kembal] pada wakiu pekerjaan selesai
adalah beban pelaksana, dan diperoleh darl sambungan sementara PLN setempat
selama masa pembangunan. Penggunaan diesel untuk pambangunan sementara
atas perselujuan Direksi Lapangan,

2. Air untuk keperluan pekerjaan harus diadakan dan bila memungkinkan didapatkan
dari sumbar air yang sudah ada dilokasi pekerjaan lersebul, Pelaksana Konstruksi
harus memasang sementara pipa-pipa dan lain-lain pekerjaan untuk mengalirkan air
dan mencabutnya kemball pada waklu pekerjaan selesal. Biaya uniuk pekerjaan
pangadaan air sementara adalah beban Pelaksana Konstruksi |

4. Pelaksana Konstruksi tdak diperbolehkan menyambung dan menghisap air darl
sajuran Induk dan sebagainya tanpa terebih dahuly mendapatkan Ifin tertulis dari
Direks| Lapangan / Pengawas.

Pekesjaan Jass Konsultan Perencanaan Dalam Sangks Fisik
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I | 1



Persymrmtan Teknis Pelaksanasn Perskapan Umam

4,

Penyediaan sarana MCK untuk pekerja agar tidak menyatu dengan loilet kantor
Direksi dan Pengawas.

1.10.9 Pekerjaan Jaring Penyelamat

1.

Bila pelaksanaan pembangunan sudah dimulal pada pelaksanaan lantal satu dan
setefusnya, Pelaksana Konstruksi harus menyediakan jaring pengaman,

Pelaksana Konsiruksi harus menyediakan jaring-jaring pengaman dalam
pelaksanaannya, agar supaya kesalamatan lingkungan dan pekera dapat tefamin
dangan baik,

Jaring penyalamal ini harus dari bahan kuat dan ulet sehingga dapal menahan benda-
benda atau apapun yang terjatuh, khususnya untuk melindungi benda yang terjatuh.

1.10.10 Keselamatan Kerja

1.

Sefiap pekerja didalam proyek wajib menggunakan alat pelindung dir, berupa ¢ Helm
pelindung, sepatu safety dan rompi kerja.

Kecelakaan-kecelakaan yang timbul sefama pekerjaan berlangsung menjadi beban
Pelaksana Konstruks)

Pelaksana Konstruksi diwajibkan menyediakan kotak PIK terisi menurut kebutuhan,
lengkap dengan seorang petugas yang telah terlatih dalam soal-soal mengena
periolongan pertama.

Jika terjadl kecelakaan yang berhubungan dengan pelaksanaan pekeraan ini, maka
Kantraktor diwajibkan segera mengambit segala tindakan guna kepentingan si korban
alau para korban, serla mefaporkan kejadian fersebut kepada inslansi dan
departement yang bersangkutan/berwenang (dalam hal ini Pollsi dan Department
Tenaga Kera) dan mempertanggung jawabkan sesuai dengan peraturan yang
berlaku,

Terhadap kecelskaan-kecelakaan yang tmbul akibat bencana alam, segala
pemblayaannya menjadi beban Pelaksana Konstruksi,

Pelaksana diwajibkan menyediakan alat-alat pemadam kebakaran jenis ABC (segala
Jenis api), pasir datam bak kayu, galah-galah dan lain sebagainya.

Pelaksana Konsiruks| diwajibkan memperhatikan kesehatan karyawan-karyawannya.

Sejauh fidak disebutkan dalam RKS ini, maka Pelaksana Konstruksi harus mengikuti
Bemua kelentuan umum kainnya yang dikeluarkan oleh Jawatan/instansi Pemerintah
CQ Undang-Undang kesehatan dan keselamatan kerja dan lain sebagainya termasuk
semua perubahan-perubahannya yang hingga kini letap beraku.

1.10.11 Kebersihan Dan Ketertiban

1.

Selama pelaksanaan pekerjaan beriangsung, kantor, gudang, los kera dan lempat
pekerjgan dilaksanakan dalam bangunan, harus selalu dalam keadaan bersih,

Penimbunan/penyimpanan barang, bahan dan peralatan baik datam gudang maupun
di luar (halaman), harus diatur sedemikian rupa agar memudahkan jalannya
pemeriksaan dan fidak mengganggu pekerjaan dari bagian lain,

Peraturan-paraturan yang lain tentang keterliban akan dikeluarkan oleh Monsuitan
Pangawas pada wakiu pelaksanaan,

Pekerjaan lasa Konsultan Perencanaan Dalam Rangka Fisik
ACP Pada Gedung Graba Pemuda dan Mahraga
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1.10.12 Pengamanan proyek

1.

B

Pelaksana Konstruksi bertanggung jawab penuh alas segala sesuatu yang ada di
daarahnya ialah mengenai :

a, Kerusakan-kerusakan yang timbul akibat kelalaian / kecerobohan yang disengaja
alaupun lidak,

b, Penggunaan sesuatu yang keliru atau salah,
¢ Kahilangan-kehilangan baglan alat-alat / bahan-bahan yang ada di dasrahnya.

Terhadap sesuatu kejadian sebagaimana disebut diatas Pelaksana Konstruksl harus
melaporkan kepada Direksi Lapangan ! Pengawas dalam wakiu paling lambat 24 jam
untuk diusul dan diselesaikan persoalannya lebih lanjut,

Unluk mencegah kejadian-kejadian lersebul di alas Pelaksana Honstruksi harus
mengadakan pengamanan, antara lain penjagaan, panerangan malam, pemagaran
seimaniara dan sebagainya.

Sefiap pekerja harus memakai alat-alal pengaman seperti helm, penggantung dan
lain-lain yang dianggep perlu.

Pelaksana Konstruksi harus menyediakan tenaga keamanan / salpam untuk menjaga
keamanan proyek selama 24 jam penuh,

Dalam pelakasanaan penjagaan keamanaan, Pelaksana HKonstruksi harus
berkoordinasi dengan pihak Keamanan Setempat.

1.10.13 Pengawasan

1.

Seliap saal Direksi Lapangan / Pengawas harus dapal dengan mudah mengawas|,
mameriksa dan menguji setiap bagian pekerjaan, bahan dan peralatan.

Bagian-bagian pekerjaan yang telah dilaksanakan tetapl luput dari pengawasan
Direksi Lapangan / Pengawas menjadi langgung jawab Pelaksana Konstruksi .
Pekerjaan tersebut jika diperlukan harus segera dibuka sebaglan atau seluruhnya.

Jika Pelaksana Konstruksi peru melaksanakan pekerjaan diluar jam kerja normal
sehingga diperlukan pengawasan oleh Direksi Lapangan / Pengawas , maka segala
biaya unfuk itu menjadi beban Pelaksana Konstruksi . Permohonan oleh Pelaksana
Konstruksi  untuk mengadakan pemerlksaan tersebul harus dengan surat
disampaikan kepada Direksi Lapangan / Pengawas. Blaya pengawasan tambahan
disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku di Undang Undang Ketenagakerjaan

Wewanang dalam memberikan kepulusan yang berada ditangan pelugas-pelugas
Direksl Lapangan / Pengawas adalah terbatas pada soal-soal yang jelas tercantum /
dimasukkan di dalam gambar-gambar RKS dan risalah penjelasan. Penyimpangan
dar padanya haruslah seizin Pemilik Proyedk.

1.10.14 Pengaturan Lokasi Kerja

1.

Pengaturan dan penggunaan halaman kerja harus mendapat persetujuan Konsultan
Pengawas, Pelaksana Pekerjaan ! Pemborong harus membuat rencana detail
panempatan los-los kerja, lempal penimbunan bahan dil, baik wnluk keperuan
Palaksana Pekerjaan / Pemborong, Pelaksana Pekerjaan / Pemborong Specialis dan
para Sub-Palaksana Pekerjaan / Pemborong sesual dengan pengaluran yang
diberikan Konsultan Pengawas.

Pewerjaan Jasa Konsultan Perencanaan Dalam Rangka Fisik

ACP Pada Gedung Graha Pemuds dan Dlahrags
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2. Selama berdangsungnya pembangunan kebersihan halaman, kantor, gudang dan los-
los kerja dan bagian dalam bangunan yang dikerakan harus tetap bersih dan tertib,
bebas dari bahan-bahan bekas, tumpukan tanah dan tain-lain,

3. Pelaksana Pekerjaan / Pemborong dalam menempatkan barang-barang dan matarial-
malerial kebuluhan pelaksanaan, baik di dalam gudang-gudang ataupun dihalaman
terbuka, harus mengatur sedemikian rupa sehingga

Tidak mengganggu kelancaran dan keamanan umum,
Tidak menyumbat saluran air.
Teramin keamanannya.

Memudahkan pemeriksaan dan peneliian bahan-bahan oleh Konsultan
Pengawas,

4. Cara penempatan bahan dan peralatannya harus disesuaikan dengan kondisi yang
digyaratkan oleh produsen, unfuk menghindarkan kerusakan-kerusakan yang
diakibatkan oleh cara penyimpanan vang salah.

5. Barang-barang dan material yang tidak akan digunakan untuk kebutuhan langsung
pada pekerjaan yang bersangkutan, tidak diparkenankan untuk disimpan didatam site,

6. Tidak diperkenankan :

a. Buruh menginap ditempal pekerjaan kecuali dengan izin Konsullan Pengawas.
Bila Izin khusus lersebul diberikan, maka Pelaksana Pekerjaan / Pemborong
telap bertanggung-jawab atas kemungkinan kerugian-kerugian apapun yang
disebabkan obeh buruh yang menginap tersebut.

b.  Memasak di tempal pekerjaan kecuall atas izin Konsubtan Pengawas.

€. Membarkan izin masuk kepada penjual-penjual makanan, buah-buahan,
minuman, rokok dan sebagalmya,

7. Tanpa seizin petugas keamanan proyek, kepada sispapun terkecuall petugas dari
Konsultan Pengawas, tidak dibenarkasn untuk keluar masuk secara bebas ke
lapangan.

(Catatan: samua tamu proyek yang mendapal izin dari Konsultan Pengawas harus
diberl tanda pengenal yang disediakan oleh Pelaksana Pekerjaan / Pemborong).

8. Melanggar peraturan lain mengenai penertiban yang akan dikeluarkan oleh Konsultan
Pengawas pada waklu pelaksanaan.

8. Pekerja-pekerja diwajibkan memakal tanda pengenal, Pembuatan tanda pengenal
atas beban Pelaksana Peketjaan / Pemborong.

10. Pengaturan mengenai penertiban dan pengamanan site harus dikoordinasikan
dengan bagian security bersama-sama dengan Konsultan Pengawas pada waktu
peiaksanaan akan dimulai.

e o g w

1.10.15 Pemeriksaan dan Penyediaan Bahan dan Barang

1. Setiap barang dan bahan yang akan digunakan harus disampaikan kepada Direks
Lapangan / Pengawas oleh Pelaksana Konstruksi untuk mendapatkan persetujuan.
Wakiu penyampaiannya dilaksanakan jauh sebelum pekeraannya dimulai,

2. Setiap usulan matrialiperalatan yang tidak sesual pelunjuk RKS, serta gambar-
gambar dan risalah penjelasan harus terlebih dahulu mendapat parsatujuan Konsuilan
Perencana dan Pemilik Proyek,

Pekerjaan Jasa Konsultan Perencanaan Dalam Rongka Fisik
ACP Pada Gedung Graha Pemuda dan Glahraga
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FPengajuan usulan matrial harus sesuai dengan yang tertulis dalam gambar rencana,
rencana kera dan syaral syarat, berita acara penjeiasan lapangan dan berita acara
klarifikasi dan negosisasi. Wakiu panyampasiannya perselujuan matrial yang
membutuhkan wakiu pemesanan untuk pengadaan dan pembuatan matrial/peralatan
pemesanan harus dilakukan maksimal 2 (dua) minggu setelah menerima Surat
Perintah Kerja (SPK). Ketidak mampuan ketibaan matrial dl lapangan karena
ketambatan pelaksana konstruks| mengajukan persetujuan matrial dan pemasanan
malrial menjadi tanggung jawab pelaksana konstruksi untuk mengadakan
matrial'peralatan agar dapal ferpasang sesual wakiu yang ditentulkan.

Contoh-contoh dan barang yang akan digunakan dalam pekerjaan harus diajukan dan
diadakan Pelaksana Konstruksi atas biaya pelaksana pakerjaan.

Contoh bahan dan barang yang talah disetujul disimpan oleh Direksi Lapangan /
Pengawas untuk dijadikan dasar penciakan bila lermyata bahan dan barang yang
dipakal lidak sesuai dengan contoh balk kualitas maupun sifatnya.

Dalam mengajukan harga penawaran Pelaksana Monstruksi  harus  sudah
memasukan sejaub kepeduan biaya untuk pengujian berbagal bahan dan barang
tanpa mengikal jumiah tersebut, Pelaksana Konstruksi tetap berlanggung jawab pula
alas biaya pengujian bahan dan barang,

Seluruh pekerjaan arsitektur, mekanikal elekirikal, elektronika dan seluruh pekerjaan
lainnya, dimana material yang digunakan adatah import {didatangkan dari luar negeri)
Bila diperlukan dapat ditakukan kunjungan pabrik (visit factory) ke negara produsen
yang dilakukan oleh Pemberl Tugas, Pengawas, Konsultan Perencana dan Pelaksana
Konstruksi Pelaksana,

1.10.16 Penyediaan Peralatan Kerja

1.

Pelaksana Konstruksi wajib menyediakan segala peralatan yang dipardiukan unfuk
melaksanakan pekerjaannya dengan baik dan sempumna, termasuk membongkar [
merapikan / membawa keluar segala peralatan tersehut sstelah tidak diperiukan lagi,

Peralatan-peralatan tersebul harus sudah diperhitungkan bentuk, ukuran, kapasitas
dan sebagainya untuk bisa melayani kebutuhan pelaksanaan pekerjaan ini.

Peralatan-peralatan tersebut harus dalam keadaan baik dan seisly siap untuk
digunakan. Peralatan yang tidak barfungsi dengan baik harus segera diparbaiki atauy
kalau tidak mungkin harus segera diganti dengan yang masih berfungsi dengan baik,

Pelaksana Konstruksi  wajib mendatangkan |/ memperkerjakan tenaga kerja yang
cukup jumlahnya dan kemampuannya,

Peralatan yang harus disediakan sesual kebutuhan pelaksaan di lapargan untuk
kelancaran pelaksanaan pekerasn,

Pelaksana Konstruksi wajib menyediakan tenaga operalor yang mampu melayani
peralatan tersebut di atas.

Segala biaya yang diperiukan untuk manyediakan peralatan dan operatomya menjadi
tanggungan Pelaksana Konstruksi | termasuk biaya perawalan, perbaikan dan
pembongkaran kembali peralatan tersebut,

Prosedur penyediaan dan pengadaan peralatan harus mendapat perselujuan dari
Direksi Lapangan / Pengawas.

Peleraan lasa Korsultan Perencanaan Dalam Bangks Fisik
ALFP Pada Gedung Graha Pemuda dan Olahrags
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1.10.17 Penyediaan Bahan

1. Pelaksana Konstruksl wajib menyediakan bahan bangunan yang diperukan sesua
dengan syarat-syaral yang ditentukan dalam Rencana Kerja dan Syarat-syarat.

2. Dweksi Lapangan / Pengawas berwenang meminta keterangan mengenal asal-usul
bahan dan Pelaksana Konstruksi wajib manjelaskannya.

4. Bahan-bahan yang sudah didatangkan ke lempat  pekerjaan tapl  dilolak
pemakalannya oleh Direksi Lapangan / Pengawas, harus segera disingkirkan dari
tempal kerja selambat-lambalnya 24 jam sesudah penclakkan tersebut

4. Pelaksana Konstruksi wajib mengirimkan contoh bahan tersebut di atas
Laboratorium Penelitian Bahan yang ditentukan, apabila Direksi Lapangan /
Pengawas masih sangsl dan merasa perlu meneliti kwalitas barang yang diusulkan
tersabut,

5. Biaya penelitian bahan dilaboratorium menjadi anggungan Pelaksana Konstruks| |

1.10.18 Koordinasi Pelaksanaan Antara Paket Pekerjaan

1. Untuk jenisjenis pekeraan yang apabila dikerjakan akan mengakibal pada janis
pekerjaan lain yang tidak dapat diparikea / tertutup oleh jenis pekerjaan tersebut, maka
Pelaksana Konstruksi wajib meminta pada Direksi Lapangan / Pengawas secara
tertuls unluk memeriksa bagian pekerjaan yang akan ditulup itu, Setelah pekerjaan
yang akan terufup tersebul dinyatakan baik, baru Pelaksana Konstruksi
diperkenankan melaksanakan pekerjaan selanjutnya,

2. Apabila permohonan tertulis pemeriksaan tersebut di alas lidak diwajibkan oleh
Direksi Lapangan | Pengawas meminta perpanjangan wakiu pemeriksaan dan
Pelaksana Konstruksi menyetu|uinya.

3. Apabila kelentuan-ketentuan tersebut di atas dilanggar oleh Pelaksana Konstruksi :
maka Direksi Lapangan / Pengawas berhak manginstruksikan untuk membongkar
baglan-baglan yang sudah dikerjakan baik sebagian maupun seluruhiya untuk

keperiuan pemeriksaan atau perbaikan. Biaya pembongkaran dan pemasangan
kemball akan dibebankan kepada Pelaksana Konstruksi |

1.10.19 Tata Cara Penilaian Prestasi Pekerjaan

Pekerjaan-pekerjaan yang sudah terpasang dengan baik dan sudah diterima oleh
Direksi Lapangan | Pengawas dapat dihilung prestasi dengan nilal 100%. Bahan-
bahan yang sudah didatangkan ke lokasi proyek tetapi belum terpasang, tidak
dapat dinilal prestasinya,

1.10.20 Perlindungan Terhadap Hasll Pekerjaan
Pelaksana Konstruksi wajib mengadakan pedindungan yvang diperiukan pada hasil

pekerjaan yang sedang dan sudah selesai dilaksanakan terhadap hal-hal yang
dapat menimbulkan kerusakan.

Pekerjaan lasa Konsultan Perencanaan Dalom Rangka Fasik
ACP Pada Gedung Graha Pesmuda dan Olahraga
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1.10.21 Kerusakan Bagian Pekerjaan oleh Pelaksana Konstruksi | Sub Pelaksana
Konstruksi

Setiap baglan pekerjaan yang berhubungan derl Pelaksana Konstruksl saty dengan
Pelaksana Konstruksi lain, harus selalu dalam koordinasi yang baik, agar kKerusakan
dan masing-masing bidang pekerjaannya dapat ditindari

Bila kerusakan bagian bangunan fidak bisa dihindari Pelaksana Konstruksi yang
bersangkutan diwajibkan memperbaiki bagian yang rusak tersebul seperti keadaan
samua dinllal dan disetujui Konsultan/Direksi Lapangan dan atsu Pemberi Tugas
secara lerulls.

1.10.22 Tenaga-Tenaga Pemelliharaan dari Pemberi Tugas

2.

Pelaksana Konstruksi  wajlb  mengajarkan/meiatin tenaga-tenaga pemelihara
(maintenance) darl pihak Pemberi Tugas, hingga pemakai bisa menggunakan seluruh
sistim dengan baik.

Pelaksana Konstruksi harus membuat “Buku Petunjuk Operasi® dalam bahasa
Indonesia yang jelas sebanyak 6 (enam) sel untuk Pemilik Proyek.

1.10.23 Gambar yang sesual dengan kenyataan (As Built Drawings) Buku Manual &
Certificate

1.

Felaksana Konstruksi pada akhir pekerjaannya harus membuat gambar-gambar
terakhir sesuai dengan yang terpasang atau yang telah dilaksenakan (a5 built
drawing). Gambar yang sesuai dengan kenyataan tersebut harus disetujul Direksi
Lapangan [ Pengawas,

Gambar tersebut harus diserahkan rangkap 5 (lima) dalam bentuk kalkirmya (gambar
asli} dan celak biru sera soft copy gambar dalam CD, semua biaya pembuatannya
dtanggung cleh Pelaksana Konstruksi .

Palaksana Konstruksi harus membuat buku manual,

Penyerahan semua dokumen bab di atas selambat-tambalnya pada saat penyerahan
pekerjaan | (Partama),

1.10.24 Foto Dokumantasi

111

Pelaksana Konstruksi  diharuskan mengadakan pengambilan folo di lapangan yang
berkenaan dengan kemajuan pekerjaan, detall-detall yang akan ditutup, adanya bencana,
dan sebagainya. Pelaksana Konstruksi wajib meminta persetujuan Direksi untuk cara dan
pengambilan foto. Hasil cetak folo-folo tersebut harus disampaikan kepada Direks| |
Konsultan Pengawas sebanyak 5 (lima) se! berikut soft copynya (CD) dan dimasukkan
dalam album.

ASURANSI

1.

Pelaksana Konstruksl bertanggung jawab penuh alas segala kiaim, tuntutan danfatay
gugatan yang diajukan oleh buruhftenaga keda, sub Pelaksana Konstruksi , agen-
agennya, supliemya dan/atau pihak ketiga yang berhubungan dengan Pelaksana
Monstruksi sehubungan dengan kecelakaan kerfa yang lerjadi dan/atsu kerugian-
kerugian lainnya atas buruhftenaga kerja Pelaksana Konstruksl, supplier-suppliemya
dan/atau pihak ketiga yang berhubungan dengan ini membebaskan pemben fugas
dar segala klaim, dan/atau gugatan demikian

Pekerjasn Jasa Konsulten Pefencanaan Dalam Rangka Fisik
ACF Pade Gedung Graha Permuds dan Olaheaga
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2,

Demikian juga Pelaksana Konstruksi akan membebaskan pemberi tugas dari segala
Kkaim, tuntutan dan/atau gugatan yang diajukan dari pihak ketiga sehubungan dengan
pefaksanaan pekerjaan yang disebabkan karena kesatahan atau kelalaian Pelaksana
Konstruksi , Pelaksana Konstruksi spesialis, tenaga kerja'buruhnya, agen-agennya,
suppliersuppliemya, serta pihak-pihak yang ada hubungannya dengan pelaksanaan
pekerjaan,

RAPAT-RAPAT RUTIN

1.

Pelaksana Konsiruksd wajib menghadiri rapat sefiap dianggap periu, dipirnpin oleh
Konsultan Pengawas | Pengawas, Dalam rapat tersebut dibicarakan hal-hal yang
menyangkul kondisi pekerjaan, jalannya pekerjaan baik mengenal bahan, peralatan,
tenaga kera, keadaan cuaca, peristiwa-peristiwa khusus dan lain sebagainya. Dalam
rapal dibahas segala persoalan antara Pelaksana Konstruksi  dan afau Sub
Pelaksana Konsiruksi dan atau Suppher dan Diroksi berternpat di ruang Direksi /
Konsultan Pengawas yang lelah disediakan.

Pelaksana Konstruksi harus menyediakan konsumsi makanan & minuman ringan
pada saat diadakan rapat rutin dan juga jika sewakiu-wakiu Pemberi Tugas /|
Konsultan Perencana dan tamu-tamu yang berkepentingan atas pelaksanasn proyek
hadir di lapangan,

Risalah rapat disampaikan pada masing-masing peserta rapat: Pelaksana Konstruksi,
Pengawas dan Pember| Tugas.

LAPORAN

Pelaksana Konstruksi wajib membuat laporan yang isinya

Taraf kemajuan pakerfaan,

Jumiah dan jenis bahan-bahan, peralalan yang diadakan / dipakai / ditolak.
Jumiah tenaga menurut jenis keahlian / jabatan,

Keadaan cuaca / hujan.

Penugasan-penugasan / perintah-perintah Konsultan Pengawas / Pengawas.

Pakerjaan tambah kurang dan sebagainya, berdasarkan standard formulir yang
ditentukan,

Laporan harus diperiksa dan disetujul oleh Konsultan Pengawas / Pengawas.

Kelalaian Pelaksana Konstruksi  dakam menyampaikan laporan tersebut dapat
dikenakan sanksi berupa penundasn pembayaran,

Disamping itu Pelaksana Konstruksi  wajib menyampalkan keterangan-keterangan
lainnya secara terulis lentang pengaturan pelaksanaan pekerjgan, peralatan
konstruks!, administrasi palaksanaan dan sebagainya dalam bantuk rencana kerji dua
mingguan dan setiap diminta oleh Konsultan Pengawas.

Sl O -

IKLAN

Pelaksana tidak diijinkan memasang iklan dalam bentuk apapun dilapangan kerja alau
ditanah yang berdekatan tanpa ijin dari Direksi Lapangan / Pengawas.

Pekerjaan lasa Konsultan Perencanaan Dalam Rangka Fisik
AP Pada Gedunig Graha Pemuda dan Olahraga
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1.15

116

1.17

MASA PEMELIHARAAN DAN SERAH TERIMA PEKERJAAN

1. Hasil pekerjaan inl harus digaransi sslama 1 (satu) tahun terhitung sejak saat serah
terima pekerjaan,

2. Masa pemeliharaan untuk instalasi inl adaiah selama 180 (Seralus Delapan Puluh)
hari kalender sejak saat serah terima pekerjaan, bita Konsultan Pengawas/Pember
Tugas menantukan lain, maka vang terakhir inl yang akan berlaku.

3. Belama masa pemeliharaan, seluruh instalasi yang tefah selesai ditaksanakan masih
merupakan tanggung jawab Kontraktor sepenuhnya,

4. Selama masa pemeliharaan ini, untuk seluruh instalasi ini Kontraklor diwajibkan
mengatas segala kerusakan yang akan terjadi tanpa adanya tambahan biaya,

5. Selama masa pemebharazn ini, apabila Kontrakior instalasi tidak melaksanakan
leguran dari Konsullan Pengawas alas perbaikan/ penggantian penyetedan yang
diperiukan, miaka Konsultan Pengawas berhak meriyarahkan
perbaikan/penggantian/penyeleian lersebul kepada pihak lain atas biaya Monirakior
instalasi ink.

6. Selama masa pemeliharaan Ini, Kontraktor instalasi harus melatih petugas-petugas
yang ditunjuk oleh Pemilik dalam teorl dan praktek sehingga dapat mengenali sistem
instalasi dan dapat melaksanakan pengoperasian dan pemeliharaannya.

7. Serah terima perlama dari instalasi ini bary dapat dilaksanakan setelah ada bukt
pemerksaan dengan hasil yang baik yang ditandatangani bersama aleh Kontraktor
dan Konsultan Pengawas.

8. Pada waklu unit-unit mesin tiba di lokasl, maka Kontraktor harus menyerahkan daflar
komponen/part list seluruh komponen yang akan dipasang dan dilengkapi dengan
gambar detalliphoto darl masing-masing komponen tersebut, lengkap dengan
manualnya. Daftar komponen tersebul diserahkan kepada Konsultan Pengawas dan
Pemberi Tugas masing-masing 1 (satu) set

GARANSI

Sefiap sertifikal pengetesan harus diserahkan aleh pabrik pembuatnya. Bila peralatan
mengalami kegagalan dalam pengetesan-pengetesan yang disyaratkan di dalam
spesifikasi teknis ini, maka pabrik pambuat bartanggung jawab terhadap peralatan yang
diserahkan, sampai peralatan tersebul memenuhl syaral-syaral, setelah mengalami
pengelesan ulang dan sertifikat pengetesan telah ditedma dan disstujul oleh Konsultan
Pengawas.

TRAINING

Sebelum penyerahan pertama pekerjaan, Kontraklor harus memberikan petunjuk prakiis
operasi kepada orang yang ditunjuk oleh Pemberi Tugas tentang perawatan lengkap,

Peierraan Jasa Konsultan Perencangan Dalam Rangka Fisk
ALF Pada Gedung Graha Pemuda dan Olahraga
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BAB 2

SYARAT-SYARAT TEKNIS
PELAKSANAAN DAN PEKERJAAN ARSITEKTUR

2.1. PEKERJAAN ALUMUNIUM CORRUGATED PANEL
1. UMUM

A. Lingkup Pekerjaan

Felaksanaan pekerfaan pasangan aluminium corugated panal pada dinding eksterior
mencakup pengadaan bahan, pemasangan dan fabrikasi sistem penulup dinding luar
lengkap dengan sistem rangka penggantung termasuk pemasangan ssalent pada celah
pasangan, posisi alau lokasi pasangan sesual dengan petunjuk dalam gambar rencana,

B. Ketentuan Pekerjaan
1. Tenaga Kerja / Aplikator

Pekerjaan ini harus dikerjakan oleh tenaga kerja/aplikator yang berpengalaman
datam pemasangan aluminium corrugated panel minimal 5 (lima) tahun sera
mendapat rekomendasi dari produsen/agen resminya

2. Paralatan

Felaksana Konstruksi harus menyediakan peralatan kerja yang memadal dan
sesyal dengan kebutuhan tersebul. Peralatan tersebut seperti mesin potong, mesin
bor, mesin gurinda dan lain-lain peralatan yang diperlukan guna fabrikasi dan pe-
masangannya

C. Persetujuan Material

Sebalum pelaksanaan pekerjaan, Pelaksana Konsiruksi harus menyerahkan contoh
kepada Konsultan Pengawas, Konsultan Perencana Konstruksi dan Pemberi lugas
untuk diperiksa dan disetujul yaitu

1. Material aluminium corrugated panel, bracket dan sealant
2. Pasangan pada lokasi (Mock up) yang ditunjuk oleh Konsultan Pengawas

Pekerjaan lass Bonsultan Perencanaan Dalam Hangha Fisik
ACP Pada Gedung Graha Pemuda dan Olakraga
I
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2. BAHAN

A. Material yang dipakai adalah dari merk SEVEM, dengan fipe yang sesuai dengan ketertuan yang
bercantum di dalam gambar rencana, stau akan ditentukan kemudian oleh Konsultan Perencana

berdasarkan contoh [ katalog yang diajukan

B. Almunium Corrugated Panel

1. Material penutup dinding adalah berupa alumunium corrugated panel dam di
tempatkan diantara dua permukaan alumunium. ketebalan almunium bagian atas 0.7
mm dan ketebalan almunium bagian bawah 0.5 mm

2. Ukuran panel-pans| disesuaikan dengan ukuran dalam gambar rencana

3. Spasifikasi Teknis

Bahan

Tebal

Berat

Bending Strenght

Heat Deformation

Sound Insulation

Finished

Warna

Adlumunium Front Thickness
Allumunium Back Thickness
k. Allumunium Alloy

I Coating Typa

~o a0 oe

=

— T

C. Rangka dan Komponen Accessorisnya

: Alumurium Corrugated Panel
L4 mm
! 4 kgéim2
; 45-60 kaS mm
(4
24-35 db
. Flourocarbond factory finished
. Champagne Gold Metallic (25-3150)
(0.7 mm
0.5 mm

: 5005
: PVDF (exterior)

- Perakitan dan instalasi fastener, bracket, clips, angkur, flasing, cleasures, Joint.
2. Hot Dip Galvanized Stesf | Holiow Alumunium 400 x 400 mm c.a finished untuk

imstalazi frama

3. Full frame with stiffener alumunium 1.2 mm.
Matrial Fastener dan pop rivet terbuat dari stainless sieel

8 Gealant dan Gaskat

a. Matrial Sealent dari kualitas satu atau sesual dengan standard pabrik dan

kompatibe! dengan panal.

b. Warna akan di tentukan kemudian berdasarkan color chart pabrik.

Lokasi sealant antara panel alumunium dengan panel alumunium (seutralinon
acid) ex MARKS, dan antara panel alumunium dengan kaca,

d. Matrial gasket | Neoprane gasket.
6. Panel Joint. Form trimiess joint ditekuk 25 mm dan semua panal and jaint harus diigl

dengan sealent.

Pelkerjaan lasa Konsultan Perenconaon Dalam Rangka Fisik

AP Pada Gedung Graha Pemuda dan Olahrags
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Panel seal dan parapel, Form trimless joint ditekuk 25 mm
Panel Corner harus dibentuk dipabrik/bengkel,
Standard Maierial merujuk ASTM -

D4214-89 Evaluafing degree of chlacking of exterior paint

D 268-81 - Test of abrasion resistence of coating panel

D x247-87 Testing coating metal speciment at 100% elativehumidity
Ed413 Test of Sound transmision

3. PELAKSANAAN
A. Fabrikasi

1.

2,

Untuk panel-panel yang dapat dirakit, harus dilaksanakan di work shop dan di
lapangan siap dipasang.
Bahan yang sulil/sukar dikerjakan di workshop dapat dikerjakan dilokasi proyek.

B. Pemasangan

.1

Rangka-rangka ulama dipasang veriikal dan horizontal pada dudukannya yaitu joint
pada plat [antai beton yang sudah disiapkan sebelumnya. Unit-unit aluminium
corrugated tersebul dipasang pada rangka/profil utama dan dihubungkan pada profil
siku (dilubangi berbentuk oval) diberi moer baul sebagal pengatur (fexible),
sahingga bidang pasangan dapat diatur posisinya dan berdini tegak mengikuti ukuran
dan pola yang ditentukan dalam gambar rencana.

Semua pekarjaan yang mnggunakan bahan besi sebagai joint pasangan aluminium
corrugated harus dilapis dengan perlindungan antl karatl (galvanized).

Celah pasangan aluminium komposit dilsdditutup dengan sealanl. tatacara
paelaksanaan harus mengikuti petunjuk pabrik pembuatnya

4. SYARAT PEMELIHARAAN
A. Perbaikan

1

Pelaksana Konstruksi wajib memperbaiki pekerjaan yang rusakicacat, perbaikan
dilaksanakan dengan memperhatikan pekeraan lainnya sehingga  tidak
mengganggu pekenaan yang sudeh dipasang.

Kerusakan yang bukan disebabkan oleh tindakan pemillk pada waklu pefaksanaan,
maka Pelaksana Konstruksi diwajibkan memperbakl sampal dinyatakan dapat
diterima ocleh Konsultan Pengawas. Blaya yang ditimbulkan oleh pekerjaan
perbaikan lersebut menjadi tanggung jawab Pelaksana Konstruksl

B. Perlindungan

Pelaksana Konstruksi harus melakukan perlindungan terhadap pekerjaan yang telah
dilaksanakan agar dapat dihindarkan dar kerusakan. Biaya yang diimbulkan oleh
parindungan pekerjaan tersebut manjadi tanggung jawab Pelaksana Konstruks|.

Pekerjaan leia Bonsultan Perencanaan Dalam Rangha Fislk
ACP Pada Gadung Graha Permuda dan Olakraga
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3. SYARAT PENERIMAAN

8. Pelaksana pekerjaan harus memenuhi ketentuan dan persyaratan miutu dan
Pelaksanaan; sesual dengan pengarahan sena persetujuan konsulian Pengawas

b. Pelaksana pekedaan harus memberikan jaminan pekerjaan atas semua pekes rfaan dan
kerusakan/cacal lainya selama 10 tahun yang diakibatkan oleh kegagalan atau tidak
berfungsinya hasil pekerjaan selama 10 tahun.

c. Apablla hasil pekerdasn tidak  memenuhi semua  yang disyaratkan oleh
Direksi'Konsultan Pengawas, maka Kontrakior harus membongkar dan memparbaiki
sampai disetujui cleh Direksionsulian Pengawas

d. Apabila pekerjaan setelah diterima terdadl kerusakan/cacat atau lainnya, wajib
diparbaiki oleh Pelaksana Konstruks! atas biaya sandiri,

Jekarta Agushes 3127

g% Ciled

Ditedapkan Cheh Disatujul Dbz
PPK pada Biro Kevangan dan Rumah Tangga KPA pada pada Sekretarial Kamenterian
pada Sekretarial Kemenierian Permuda dan Pemuda dan Olahragn

Dfahraga

Pekeraan lusa Komadtan Perencanaan Dalam Eangka Fisik
ACP Pada Gedung Graha Pemuds dan lahraps
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